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KATA PENGANTAR 
          
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melimpahkan rahmat, karunia, kasih dan sayang-Nya sehingga dapat 
memudahkan dalam menyelesaikan skripsi ini, meski tidak terlepas dari berbagai 
hambatan. Shalawat dan salam penulis sampaikan kepada Nabi Muhammad SAW, 
keluarga dan para sahabat beliau yang menuntun umat manusia kepada 
kedamaian, dari kebiadaban menuju kemulian, yang telah mengubah peradaban 
dan membimbing kita semua menuju agama yang benar dan yang diridhai Allah 
yaitu agama Islam.  
 Penulisan skripsi ini diajukan untuk memenuhi salah satu syarat 
menyelesaikan pendidikan Sarjana pada  Fakultas Syari’ah dan Hukum,  
Universitas Islam ar-Raniry. Skripsi ini berjudul: “Nafkah Keluarga dari Harta 
Istri (Studi Perbandingan antara Ibn Hazm, Yusuf al-Qaradhawi dan Relalitas 
dalam Masyarakat Gayo)”, disusun untuk meraih gelar Sarjana Hukum (S.H) di 
prodi Perbandingan Mazhab. 
 Namun dalam penyusanan dan penyelesaian skripsi ini belumlah mencapai 
taraf sempurna, bahkan masih banyak kekurangan dan kejangkalan yang 
disebabkan karena keterbatasan fasilitas dan ilmu  pengetahuan yang penulis 
miliki. Semua ini tidak terlepas dari pertolongan Allah SWT serta usaha yang 
maksimal, sehingga segala rintangan dan hambatan bisa dilewati. Dalam 
penyusunan dan penulisan skripsi ini tidak lepas dari bantuan, bimbingan, serta 
motivasi dan dukungan dari berbagai pihak. Dalam kesempatan ini penulis dengan 
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Akademik beserta seluruh staf pengajar, pegawai prodi SPM, dan seluruh Dosen 
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sangat berharga bagi penulis dengan semangat menyelesaikan skripsi ini. Terima 
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kepala perpustakaan Induk dan stafnya, perpustakaan wilayah beserta 
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TRANSLITERASI 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K 
Nomor: 158 Tahun 1987 – Nomor: 0543 b/u/1987 
 
1. Konsonan 
No Arab Latin Ket No Arab Latin Ket 
1 ا 
Tidak 
dilambang
kan 
 
16 ط ṭ 
t dengan titik 
di bawahnya 
2 ب B 
 
17 ظ ẓ 
z dengan titik 
di bawahnya 
3 ت T  18 ع ‘  
4 ث ṡ 
s dengan 
titik di 
atasnya 
19 غ G 
 
5 ج j  20 ف F  
6 ح ḥ 
h dengan 
titik di 
bawahnya 
21 ق Q 
 
7 خ kh  22 ك K  
8 د d  23 ل L  
9 ذ ż 
z dengan 
titik di 
atasnya 
24 م M 
 
10 ر r  25 ن N  
11 ز z  26 و W  
12 س s  27 ه H  
13 ش sy  28 ء ’  
14 ص ṣ 
s dengan 
titik di 
bawahnya 
29 ي Y 
 
15 ض ḍ 
d dengan 
titik di 
bawahnya 
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2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harkat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
       Tanda        Nama       Huruf Latin 
  َ  Fatḥah A 
  َ        Kasrah I 
  َ       Dammah U 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harkat 
dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
 
             Tanda dan 
           Huruf 
Nama 
Gabungan 
      Huruf 
ي  َ  Fatḥah dan ya Ai 
  َو  
            Fatḥah dan 
wau 
Au 
 
Contoh: 
فيك  : kaifa   لوه : haula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
                Harkat dan 
            Huruf 
       Nama 
       Huruf dan 
tanda 
  َي/ا  
Fatḥah dan alif 
atau ya 
Ā 
  َي        Kasrah dan ya Ī 
  َي  Dammah dan waw Ū 
x 
 
Contoh: 
لاق : qāla 
ىمر : ramā 
ليق : qīla 
لوقي : yaqūlu 
 
4. Ta Marbutah (ة) 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 
a. Ta marbutah (ة) hidup 
Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkatfatḥah, kasrah dan 
dammah, transliterasinya adalah t. 
b. Ta marbutah (ة) mati 
Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah h. 
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka ta marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 
Contoh: 
لافطلااةضور  : rauḍah al-atfāl/ rauḍatul atfāl 
۟ةرونملاةنيدملا : al-Madīnah al-Munawwarah/ 
       al-Madīnatul Munawwarah 
ةحلط  : Talḥah 
 Catatan: 
 Modifikasi 
1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa 
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya 
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Hamad Ibn Sulaiman. 
2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan bahasa Indonesia, seperti 
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya. 
3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus bahasa Indonesia 
tidak ditransliterasikan. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf. 
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Nama : Syaqinah 
Nim                      : 131310141 
Fakultas/Prodi  : Syari’ah dan Hukum/ SPM 
Judul Skripsi : Nafkah Keluarga dari Harta Istri (Studi 
Perbandingan antara Ibn Hazm, Yusuf al-
Qaradhawi dan Realitas dalam Masyarakat Gayo. 
Tanggal Munaqasah  : 20 Juni 2017 
Tebal Skripsi   : 85 Halaman 
Pembimbing I   : Prof. Dr. A. Hamid Sarong, SH. MH 
Pembimbing II  : Husni A. Jalil, MA 
 
Kata Kunci : Nafkah, Keluarga dan Harta 
Hubungan pernikahan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami, seperti yang 
disepakati ijma’ ulama termasuk Yusuf al-Qaradhawi, kecuali pendapat Ibn  
Hazm yang mengatakan istri yang kaya wajib menafkahi suami yang miskin. 
Sekarang banyak istri eksis bekerja demi untuk memenuhi kebutuhan diri dan 
keluarganya, hal ini seperti yang terjadi di masyarakat Gayo. Di daerah Gayo 
banyak istri yang turut serta mencari nafkah untuk memenuhi kubutuhan 
keluarganya. Adapun yang perlu diketahui dalam skripsi ini yaitu bagaimana 
pendapat Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi tentang nafkah keluarga dari harta 
istri,  bagaimana nafkah keluarga dari istri dalam masyarakat Gayo dan faktor-
faktor yang melatar belakanginya, dan bagaimana nafkah keluarga dari harta istri 
dalam masyarakat Gayo terhadap pandangan Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi. 
Metode analisa yang digunakan adalah deskriptif komperatif, maka metode 
pengumpulan penelitian ini dikatagorikan sebagai penelitian library researt 
(kajian pustaka) dan disertai penelitian lapangan. Hasil dari penelitian bahwa 
nafkah keluarga dari harta istri menurut Ibn Hazm berpendapat bahwa istri yang 
kaya wajib menafkahi suami yang lemah (tidak mampu). Sedangkan Yusuf al-
Qaradhawi berpendapat istri tidak wajib menafkahi suami atau keluarga, tetapi 
boleh membantu seperti halnya sedekah. Nafkah keluarga dari harta istri dalam 
masyarakat Gayo merupakan hal biasa dan wajar, karena pada umumnya 
masyarkat beranggapan bahwa pencarian dilakukan bersama-sama dan merupakan 
sikap saling tolong-menolong antara suami-istri, walaupun mereka mengetahui 
bahwa kewajiban  nafkah itu dilakukan oleh suami. Adapun pendapat nafkah 
keluarga dari harta istri dalam realitas masyarakat Gayo tidak sesuai dengan 
pendapat Ibn Hazm tetapi hampir sama dengan pendapat Yusuf al-Qaradhawi. 
Sebab nafkah tersebut dilakukan karena sikap tolong-menolong antara suami istri 
dan bukan menjadi kewajiban istri untuk mencari nafkah. 
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BAB SATU 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Pada dasarnya di dalam Islam ketentuan yang berkaitan dengan nafkah 
telah banyak dalil-dalil al-Qur’an, Hadis dan Ijma’ ulama yang menunjukkan 
kewajiban nafkah keluarga yang dibebankan kepada Suami.
1
 Laki-laki yang 
menikahi seorang wanita, maka wajib baginya memberikan nafkah. Berdasarkan 
ketentuan dalam al-Qur’an nafkah merupakan suatu kewajiban yang harus 
diberikan suami kepada istri yang merupakan hak istri. Nafkah ini wajib semata 
karena adanya akad yang sah, penyerahan istri kepada suami dan memungkinkan 
bersenang-senang.
2
Seperti yang dijelaskan dalam QS. al-Baqarah: 233 yang 
menjelaskan bahwa kewajiban ayah memberi makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma’ruf. 
Hubungan pernikahan menimbulkan kewajiban nafkah atas suami untuk 
istri dan anak-anaknya.
3
 Nafkah diberikan secara yang “ma’ruf” yaitu kebaikan 
yang sesuai dengan ketentuan agama, tidak boleh lebih dan tidak boleh 
berkekurangan. Di dalam pernikahan terdapat banyak tugas dan kewajiban yang 
besar bagi kedua belah pihak termasuk tanggung jawab ekonomi. Nafkah 
merupakan satu hak yang wajib dipenuhi oleh seorang suami terhadap istrinya, 
nafkah ini bermacam-macam,bisa berupa pakaian, makanan, tempat tinggal, dan 
                                                             
1
 Sayyid Sabiq,  Fiqih Sunnah,  Jild. III, (terj. Khairul Amru Harahab dan Masrukhin), 
(Jakarta: Pundi Aksara, 2006), hlm. 55. 
2
Abdul Aziz Muhammad Azzam dan Abdul Muhammad Sayyed Hawwas, Fiqh 
Munakahat, (Jakarta: Amzah, 2009), hlm.  212. 
3
A. Hamid Sarong, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 
2005),  hlm. 205.  
 2 
pengobatan walaupun wanita itu kaya.
4
Nafkah karena pernikahan yaitu nafkah 
yang dikeluarkan suami kepada istrinya, basis nafkah ini bukanlah karena 
hubungan kepemilikan dan hubungan dimiliki dan juga tergantung kepada  
mampuan, kekurangan, kemiskinan atau kesulitan suami.
5
 
Setelah akad nikah menimbulkan adanya hak dan kewajiban antara suami 
istri. Suami wajib memberikan nafkah paling kurang untuk memenuhi kebutuhan 
pokok sehari-hari.
6
 Nafkah itu dimulai semenjak dimulai kehidupan rumah 
tangga, yaitu semenjak suami telah bergaul dengan istrinya, dalam arti telah 
memberikan kemungkinan kepada suaminya untuk menggaulinya, yang di dalam 
fiqh disebut tamkim.
7
Berdasarkan QS. at-Thalaq: 6 dan 7 Ayat ini menunjukan 
bahwa suamilah yang bertanggungjawab atas tempat tinggal dan nafkah. Namun 
begitu patut juga diperhatikan keadaannya, jika suami itu kayamaka hendaknya 
suami itu memberikan nafkah sesuai dengan kekayaannya. Sedangkan bagi suami 
yang sedang mengalami kesulitan, maka ia memberikan sebatas 
kemampuannyatanpa harus memberi lebih dari pada itu, serta tidak sama sekali 
melihat kaya miskinnya pihak istri.
8
 Nafkah harus diterima, sebaiknya jangan 
ditargetkan atau ditentukan jumlahnya, tetapi disesuaikan dengan pemasukan, 
sehingga tidak menjadi beban untuk suami.
9
 Setiap orang yang menahan hak 
orang lain untuk kemamfaatannya sendiri, maka orang tersebut harus bertanggung 
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Abdul Hamid Kisyik, Bimbingan Islam untuk Mencapai Kelurga Sakinah, Terj, (Mesir: 
Al-Bayan, 1987), hlm. 128.   
5
Murtadha Muthahhri, Perempuan dan Hak-Haknya menurut Pandangan Islam, (Jakarta: 
Lentera, 2009), hlm. 197.  
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M. Ali Hasan, Pedoman Berumah Tangga, (Jakarta: Siraja, 2006), hlm. 214. 
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Syeh Ibrahim Muhammad al-Jamal, Fiqih Wanita, (Terj. Abdul Ghoffar), (Semarang: 
Asy-Syifa, 2008), hlm. 479.  
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M. Ali Hasan, Pedoman Berumah Tangga.., hlm. 215. 
 3 
jawab untuk membelanjainya, hal ini sudah menjadi kaidah umum. Berdasarkan 
kaidah tersebut, Islam mewajibkan suami untuk memberikan nafkah kepada 
istrinya. Adanya ikatan perkawinan sah menjadikan seorang istri terikat semata-
mata untuk suaminya dan tertahan sebagai miliknya, sehingga istri wajib taat 
kepada suami, tinggal dirumahnya, mengurus rumah tangganya, serta memelihara 
dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknya, suami bertanggung jawab untuk 
memenuhi kebutuhannya, memberi belanja kepadanya selama ikatan suami istri 
masih terjalin dan tidak durhaka, atau ada hal-hal lain yang menghalangi 
pemberian nafkah.
10
 
Kenyataannya pada zaman sekarang banyak kita melihat hal yang tidak 
sesuai dengan hukum yang telah ditentukan atau hal yang seharusnya dilakukan 
pada salah satu pihak tetapi kini pihak lainpun ikut campur dalam 
melaksanakannya, maksudnya seperti kewajiban nafkah yang seharusnya dipikul 
oleh suami tetapi kini istripun ikut mencari nafkah bahkan terkadang lebih besar 
dipikul oleh sang istri. Sekarang banyak kita lihat seorang istri yang bekerja diluar 
demi untuk memenuhi kebutuhan diri dan keluarganya. 
Realitas sosial dewasa ini memperlihatkan kepada kita bahwa di negara-
negara berkembang seperti Indonesia telah berimbas pola hidup dimana para 
wanita leluasa lebih banyak berkiprah diluar rumah. Banyak istri-istri atau wanita 
yang berkarir yang menepati posisi-posisi strategis baik di birokrasi ataupun 
karyawan-karyawan perusahaan dan lain-lain. Memang Rasanya tidaklah 
bermasalah kalau wanita berkerja karena tuntutan keilmuan atau professionalisme 
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Tihami dan Sohari Sahrani ,Fikih Munakahat,  (Jakarta: Rajawali Press, 2010), hlm. 
163.  
 4 
keilmuan yang dimiliki atau hanya sebatas penyaluran hobi. Penghasilan wanita 
hanya sebatas membantu meningkatkan kesejahteraan keluarganya, tetapi bukan 
untuk mencukupi kebutuhan hidup mereka.
11
 
Dalam waktu dan dan kondisi sekarang perempuan telah memiliki peluang 
yang sama dengan lelaki untuk menjadi unggul dalam berbidang kehidupan, 
bahkan secara ekonomi tidak lagi tergantung kepada suami. Laki-laki bukan lagi 
mencari nafkah utama dan perempuan bukan pencari nafkah tambahan. 
Sebagaimana kenyataan hidup sekarang ini, ketika kebutuhan hidup semakin 
banyak, tidak semua kebutuhan dapat dipenuhi karena harga kebutuhan semakin 
tinggi, sehingga istri tidak tinggal diam dalam urusan nafkah. Banyak fenomena 
yang terjadi dalam masyarakat sekarang dijumpai perempuan sebagai pencari 
nafkah dalam keluarga. 
Seperti halnya penulis melihat permasalahan yang terjadi pada sebagian 
masyarakat yang berada di daerah Gayo. Didaerah Gayo penulis melihat keadaan 
bahwasannya banyak wanita yang turut serta dalam menafkahi keluarga untuk 
memenuhi kebutuhannya, misalnya seorang istri yang  bekerja di perkantoran atau 
sebagai PNS, tetapi selain itu istri juga terkadang pergi kekebun dan bekerja 
bersama suami untuk memenuhi nafkah keluarganya, atau karena suami 
mempunyai kemampuan dan keahlian terbatas membuat dirinya tidak mempunyai 
pekerjaan tetap, bahkan dari sebagian dari mereka memang malas untuk bekerja 
mencari kebutuhan keluarganya. Padahal seperti yang kita ketahui bahwa menurut 
hukum Islam istri tidak dibebani kewajiban kebendaan yang diperlukan untuk 
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Khairizzaman, Nafkah Istri dalam Prespektif Fikih, (Banda Aceh: Dinas Syari’at Islam 
Pemerintahan Aceh, 2011),  hlm. 91. 
 5 
mencukupi kebutuhan keluarga, bahkan diutamakan istri tidak usah bekerja 
mencari nafkah, jika memang suami mampu memenuhi kewajiban nafkah dengan 
baik, ini dimaksudkan agar istri dapat melaksanakan kewajibannya membina 
keluarga yang sehat dan mempersiapkan generasi yang shaleh, kewajiban ini 
cukup bagi istri yang memang benar-benar akan melaksanakan dengan baik. 
Kewajiban-kewajiban pokok seorang istri yaitu: menaati suami seperti tinggal 
bersama suami, taat kepada perintah suami, berdiam dirumah, tidak memasukan 
seseorang ke dalam rumah tanpa izinnya, melayani suami, menjaga hartanya, dan 
mengatur  urusan rumah tangga sebaik-baiknya.
12
 Timbulnya fenomena ini maka  
menyebabkan adanya dampak bagi keberlangsungan hidup berumah tangga. 
Nafkah keluarga yang ditanggung istri merupakan fenomena kontemporer 
yang lumrah dilakukan. Mengingat Islam merupakan the way of life, maka 
persoalan nafkah istri tersebut tidak mungkin luput dari aturan Agama. Para ulama 
yakin bahwa agama menjawab semua masalah yang sedang berkembang dalam 
masyarakat.Tertuju dalam hal ini ada dua pendapat ulama yang berbeda dalam 
menentukan hukum nafkah kelurga yang ditangung istri yaitu antara Ibn Hazm 
dan Yusuf al-Qardawi.  
Menurut Ibn Hazm bahwa nafkah keluarga yang ditangung istri yaitu, jika 
suami lemah (tidak mampu), maka suami tidak wajib memberi nafkah istrinya. 
Kewajiban itu beralih kepada istrinya apabila si istri kaya, istri harus memberi 
nafkah kepada suaminya dan merupakan bukan hutang suami yang harus dilunasi 
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pada saat ia berkemampuan.
13
 Menurut Ibn Hazm istri juga bertanggung jawab 
atas kewajiban nafkah keluarganya, Ibn Hazm mendasarkan pendapatnya kepada 
firman Allah yang termaktub dalam surah at-Thalaq, ayat 7 yang menyatakan 
bahwa seseorang memberi nafkah sesuai dengan kemampuannya, apabila ia tidak 
mampu maka hilanglah kewajibannya karena Allah tidak membebani seseorang 
sesuai dengan kemampuannya. 
Menurut Yusuf al-Qaradhawi, bahwa istri tidak wajib menafkahi keluarga, 
tetapi boleh membantu seperti halnya sedekah. Seperti yang ia katakan, seorang 
suami tidak diperkenankan mengharuskan istri memberi nafkah dan menjadi 
penanggung kehidupannya, sehingga seakan istri bertanggungjawab akan 
terpenuhnya kebutuhan makanan, minuman, tempat tinggal dan kebutuhan hidup 
lain suaminya, padahal suamilah yang semestinya bertanggungjawab atas nafkah 
dan ia merupakan kepala keluarga serta pelindung keluarganya.
14
  Berdasarkan 
firman Allah SWT dalam surah An-Nisa, ayat 34: yang menyatakan bahwa laki-
laki adalah pemimpin wanita dan kewajiban laki-laki memberi nafkah kepada 
wanita. 
Maka di antara pendapat ini belum dapat diketahui pendapat mana yang 
paling benar dan paling rajih untuk digunakan dalam masyarakat. Adapun nilai 
penting dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pendapat ulama 
dan realitas dalam Masyarkat Gayo tentang nafkah keluarga dari harta istri. 
Sehingga,beda pendapat ini mengispiransi penulis untuk mengkaji pendapat yang 
lebih sesuai untuk dijalankan pada lingkungan masyarakat pada saat ini khususnya 
                                                             
13
Khairizzaman, Nafkah Istri dalam Prespektif Fikih..., hlm. 8. 
14
Yusuf Qaradhawi, Fatwa-fatwa Kotemporer, Jild 3, (Terj. Abdul Hayyie al-Kattani, 
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 7 
pada masyarakat Gayo, karena penulis tertarik dengan masalah tersebut, maka 
penulis ingin mengkaji tentang hal tersebut yang berjudul: “Nafkah Keluarga 
dari Harta Istri (Studi Perbandingan antara Ibn Hazm dan Yusuf al-
Qaradhawi, dan raelitas dalam Masyarakat Gayo)”. 
 
1.1. Rumusan Masalah  
 Berdasarkan latar belakang masalah, adapun rumusan masalah yang dapat 
ditulis yaitu: 
1. Bagaimana pendapat Ibn Hazm dan Yusuf Qardhawi tentang nafkah 
keluarga dari harta istri? 
2. Bagaimana  praktek nafkah keluarga dari harta istri dalam masyarakat 
Gayo dan apa faktor-faktor yang melatar belakanginya? 
3. Bagaimana nafkah keluarga dari harta istri dalam Masyarakat Gayo 
terhadap pandangan Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi? 
 
1.2. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan latar belakang masalah, adapun tujuan dilakukan penelitian 
adalah: 
1. Untuk mengetahui pendapat Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi terkait 
nafkah keluarga dari harta istri. 
2. Untuk mengetahui bagaimana praktek nafkah keluarga dari istri dalam 
masyarakat Gayo dan mengetahui faktor-faktor yang melakanginya. 
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3. Untuk mengetahui bagaimana nafkah keluarga dari harta istri dalam 
Masyarakat Gayo terhadap pandangan Ibn Hazm dan Yusuf al-
Qaradhawi. 
 
1.3. Manfaat Penelitian 
Ada dua manfaat penelitian, yaitu: 
1. Praktis yaitu menyusun kebijakan. Penelitian ini bermanfaat untuk 
mendapatkan pengetahuan baru tentang hukum nafkah keluarga dari harta 
istri, sehingga dapat disimpulkan pendapat yang sesuai untuk digunakan 
atau untuk mendapatkan solusi yang sesuai untuk dijalankan. 
2. Teoritis yaitu untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta 
memperbanyak pengetahuan tentang hukum nafkah yang sebenarnya dan 
sesuai dengan zaman yang berkembang. 
 
1.4. Penjelasan Istilah  
Penjelasan istilah ini dipaparkan agar tidak terjadi kerancuan dalam 
penelitian karya ilmiah ini, penulis perlu menjelaskan dari beberapa suku kata 
yang berkenaan judul di atas antara lain: 
1. Nafkah  
2. Keluarga  
3. Istri  
4. Harta istri 
5. Realitas 
6. Masyarakat Gayo 
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Adapun pengertian dari istilah di atas adalah: 
1. Nafkah  
Yang dimaksud dengan nafkah adalah semua kebutuhan dan keperluan yang 
berlaku menurut keadaan dan tempat, seperti makan, pakaian, rumah, dan 
sebagainya.
15
Nafkah wajib semata karena adanya akad yang sah, penyerahan istri 
kepada suami, dan memungkinkannya bersenang-senang.
16
 
2. Keluarga 
Yang dimaksud dengan keluarga adalah suatu komponen yang terdiri dari ibu 
dan bapak dengan anak-anaknya; orang seisi rumah yang menjadi tanggungan.
17
 
3. Istri  
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istri diartikan wanita (perempuan) yang 
telah menikah atau bersuami.
18
 
4. Harta istri  
Harta Istri adalah harta yang didapatkan atas kerja atau jerih payah istri. orang 
yang ikut mencari harta atau nafkah yang dikeluarkanya untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya. 
5. Realitas 
Realitas dalam Kamus Bahasa Indonesia adalah sesuatu  kenyataan yang 
terjadi.
19
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6. Masyarakat Gayo 
Masyarakat atau suku Gayo adalah masyarakat yang terdiri dari kumpulan 
orang-orangGayo. Suku Gayo adalah suku yang mendiami dataran tinggi Gayo, 
orang Gayo merupakan bagian melayu tua yang datang dari Hindia Belakang ke 
kepulauan Nusantara ini pada gelombang pertama sebelum Masehi.
20
 
 
1.5. Kajian Pustaka 
Tujuan kajian pustaka yang penulis lakukan adalah untuk mengetahui 
persamaan dan perbedaan antara objek penelitian penulis dengan penelitian lain 
yang pernah dilakukan agar terhindar dari duplikatif atau pengulangan penelitian 
materi secara mutlak. 
Menurut penelusuran yang telah peneliti lakukan, belum ada kajian yang 
membahas nafkah keluarga dari harta istri studi perbandingan antara Ibn Hazm 
Yusuf al-Qaradhawi dan realitas pada masyarakat Gayo yang berfokus kepada 
hukum wajib atau tidaknya istri untuk menafkahi keluarganya. Namun ada 
peneliti yang menulis skripsi yang  menyingung tentang nafkah. Di antara tulisan 
yang tidak langsung berkaitan dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 
skripsi yang di tulis oleh Nur Hadis Sunyfa yang membahas tentang Pengabaian 
Kewajiban Nafkah Sebagai Alasan Fasakh Studi Perbandingan Imam Syafi’i dan 
Ibn Hazm tahun 2015, jurusan SPH UIN Ar-Raniry. Di dalam skripsi ini penulis 
melihat bahwa penelitian yang dilakukan oleh Nur Hadis yaitu membahas tentang 
perbedaan pendapat antara imam Syafi’i dan Ibn Hazm tentang pengabaian 
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kewajiban nafkah sebagai alasan fasakh, kajianya difokuskan kepada boleh atau 
tidaknya fasakh yang dilakukan oleh seorang istri karena alasan pengabaian 
kewajiban nafkah, disini ada sedikit persamaan karena sama-sama mengunakan 
pendapat Ibn hazm yang berkaitan dengan nafkah. Selain itu skripsi yang di tulis 
oleh Muhammad Zubir yang berjudul Cerai Gugat karena Ketiadaan Nafkah  
Studi Koperatif Mazhab Hanafi dan Mazhab Syafi’itahun 2011, jurusan SPH UIN 
Ar-Raniry.Di dalam skripsi ini penulis melihat M. Zubir membahas tentang 
perbedaan pendapat antara Hanafi dan Syafi’i, perceraian karena ketiadaan 
nafkah, kajian lebih memfokuskan kepada cerai, gugat dan dalil-dalil yang 
digunakan oleh kedua ulama tersebut. 
 
1.6. Metode Penelitian 
Setiap penelitian memerlukan metode dan teknik pengumpulan data 
tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti.Penelitian adalah sarana yang 
digunakan oleh manusia untuk memperkuat, membina dan mengembangkan ilmu 
pengetahuan demi kepentingan masyarakat.
21
 
 
1.6.1 Jenis Penelitian 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian normatifdan 
sosialogis. Penelitian normatif adalah penelitian yang dilakukan dengan cara 
meneliti bahan sekunder atau buku-buku yang sesuai dengan kebutuhan 
penelitian.
22
Seperti: dari pendapat ulama yang dibukukan, kitab-kitab fiqh, kitab-
kitab tafsir, buku-buku dan karya-karya ilmiah yang berhubungan dengan 
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pembahasan dalam permasalahan yang berkaitan.Sedangkan penelitian sosiolagis 
adalah penelitian berdasarkan fenomena yang terjadi dalam masyarakat, seperti 
permasalahan yang terjadi di suatu daerah yang berkaitan dengan pembahasan.  
 
1.6.2.Metode Pengumpulan Data 
Penelitian ini dilakukan dengan dua metode pengumpulan data, yaitu 
dengan metode pengumpulan data dengan penelitian perpustakaan (library 
research) dan penelitian lapangan, maka penelitian ada yang dilakukan pada 
kajian terhadap data dan buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan ini. 
Sedangkan penelitian lapangan dilakukan dengan adanya wawancara dengan 
masyarakat Gayo. Dalam penulisan ini, penulis mengunakan dua sumber yaitu: 
 
16.2.1 Bahan utama (primer) 
Yaitu sumber utama yang berupa terjemahan yang berhubungan dengan 
penelitian ini, seperti,al-Muhalla, karya ibn Hazm,Fatwa-Fatwa Kotemporer, 
karya Yusuf al-Qaradhawi dan realitas nafkah yang terjadi dalam masyarakat 
Gayo berdasarkan wawancara masyarakat Gayo dan sudut pandang penulis yang 
tinggal di dalam masyarkat Gayo serta fenomena yang terjadi disekitar penulis. 
 
1.6.2.2. Bahan Pendukung (sekunder) 
Adapun sumber data pendukung diperoleh dengan membaca dan menelaah 
buku-buku yang relevan dengan permasalahan yang dibahas dalam kajian ini, 
seperti buku-buku yang membahas tentang nafkah istri, perempuan dan hak-
haknya menurut pandangan islam, kebebasan perempuan, tafsir al-Qur’an tentang 
ayat-ayat nafkah, dan buku-buku yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat 
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Gayo baik itu buku sejarah Gayo, bentuk-bentuk pernikahan dalam masyarakat 
Gayo, dataran tinggi Gayo, riak di Laut Tawar dan lain-lainnya. 
 
1.6.3. Metode Analisa Data 
Teknik analisa data merupakan cara yang digunakan untuk mengolah data-
data yang diperoleh. Dalam menganalisis data penulis memerlukan data yang 
lengkap dan objektif serta mempunyai metode tertentu agar tulisan ini lebih 
terarahdan mendekati kesempurnaan. Metode analisa yang digunakan adalah 
metode “diskriptif-komparatif” yaitu metode pemecahan masalah yang ada pada 
masa sekarang atau pencarian fakta dengan interpretasi yang tepat untuk membuat 
diskripsi, sifat-sifat yang berhubungan dengan fenomena yang satu dengan 
fenomena yang lain yang diselidiki atau yang dimaksud dengan data hasil analisa 
yang dipaparkan sedemikian rupa dengan membandingkan pendapat-pendapat 
yang ada di sekitar masalah yang dibahas. 
Dalam fikih Mukaran kajian ini disebut dengan Muqaranah mazahib fi fiqh 
yang dalam bahasa Indonesia disebut dengan Perbandingan Mazhabyang menjadi 
bidang sub disiplin adalah adalah seluruh masalah fikih yang di dalamnya terdapat 
perbedaan pendapat, baik masalah itu terdapat dalam hukum-hukum yang 
menyangkut dengan peribadatan, kekeluargaan, keperdataan, kepidanaan, hukum 
acara, ketatanegaraan, ataupun hal yang menyangkut dengan ekonomi atau 
keuangan dan lain-lain sebagainya.
23
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1.6.4. TeknikPenyajianData 
Mengenai teknik penulisan yang digunakan dalam penulisan ini penulis 
berpedoman kepada penulisan skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Ar-
Raniry Tahun 2013. Sedangkan penerjemahan ayat-ayat al-Qur’an dikutip dari al-
Qur’an dan terjemahan yang diterbitkan oleh Yayasan Penyelenggaraan 
Penterjemahan al-Qur’an Departemen Agama RI Tahun 2002. 
 
1.7. Sistematika pembahasan 
Bab Satu, Pendahuluan sebagai pengantar umum tulisan yang terdiri dari 
latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, metode penelitian, sistematika 
pembahasan dan daftar kepustakaan. 
Bab Dua, merupakan pembahasan permasalahan tersebut secara umum 
atau landasan teori yang membahas tentang kewajiban nafkah dalam keluarga 
yang meliputi, pengertian nafkah dan dasar hukumnya, kedudukan harta keluarga 
dalam Islam, beban nafkah dalam keluarga, bentuk-bentuk nafkah, dan tanggung 
jawab nafkah timbal-balik antara anak dan orang tua. 
Bab Tiga, itu membahas tentang pemberian nafkah keluarga dari harta istri 
menurut Ibn Hazm, Yusuf al-Qaradhawi dan realitas nafkah dari harta istri pada 
masyarakat Gayo, serta berserta nafkah keluarga dari harta istri dalam Masyarakat 
Gayo terhadap pandangan Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi. 
Bab Empat, ini merupakan bab penutup, sebagai rumusan kesimpulan hasil 
penelitian terhadap permasalahan yang telah dikemukakan diatas, sekaligus 
menjadi jawaban atas pokok masalahyang telah dirumuskan, kemudian dilengkapi 
saran sebagai rekomendasi yang berkembang dengan penelitian ini. 
15 
 
BAB DUA 
KEWAJIBAN NAFKAH DALAM KELUARGA 
  
1.1. Pengertian Nafkah dan Dasar Hukumnya 
Kata nafkah berasal dari infak yang artinya mengeluarkan dan kata ini 
tidak digunakan selain  untuk hal-hal kebaikan. Bentuk jamak dari kata nafkah 
adalah nafaqaat yang secara bahasa sesuatu yang diinfakkan atau keperluan 
seseorang yang dikeluarkan untuk keluarganya dan sebenarnya nafkah itu berupa 
dinar, dirham atau mata uang lainya.
1
 Nafkah dalam bahasa arab yang berasal dari 
kata infak mengandung arti  لقوصقن  secara etimologi berarti berkurang, juga 
berarti hilang atau pergi. Bila seseorang dikatakan memberikan nafkah membuat 
harta yang dimilikinya menjadi sedikit karena telah dilenyapkan atau dipergikanya 
untuk kepentingan orang lain.
2
 
Adapun nafkah menurut syara‟ adalah kecukupan yang diberikan 
seseorang dalam hal pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Akan tetapi umumnya 
nafkah itu hanyalah makanan, sedangkan dalam hal pakaian ketentuannya bisa 
digunakan untuk menutup aurat, sedangkan tempat tinggal termasuk di dalamnya 
rumah, perhiasan, minyak, alat pembersih, perabot rumah tangga, dan lain-lain 
sesuai adat dan kebiasaan umum. Menurut Islam menjamin nafkah rumah tangga, 
termasuk pengeluaran-pengeluaran istri adalah tanggung jawab suami, suami 
memiliki tugas untuk menjamin pengeluaran-pengeluaran istri, kendatipun 
istrinya lebih kaya dari suaminya. Kewajiban memberi nafkah adalah salah satu 
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hukum pasti dalam Islam yang merupakan hak istri, apabila suami tidak 
memberikannya maka tetap menjadi bentuk hutang atas tanggung jawabnya, jika 
suatu saat dituntut (untuk membayarnya) maka ia harus membayarnya, apabila 
enggan memberi nafkah, penguasa syari‟at Islam bisa menceraikan istrinya.3 
Banyak dalil-dalil yang menunjukkan dasar hukum kewajiban memberikan 
nafkah yaitu seperti:  
Dalil al-Qur‟an, yaitu firman Allah SWT: 
QS. Al-Baqarah:233. 
                          
                         
Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anaknya selama dua tahun 
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan penyusuan. dan 
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Para ibu dengan 
cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani  melainkan menurut kadar 
kesanggupannya.
4
 
 
  Adapun Penjelasan ayat yang disebutkan di atas menunjukkan, bahwa 
suamiberkewajiban memberikan nafkah kepada anak dan istri. Nafkah yang 
dimaksud ialah memenuhi makan dan minum, pakaian, tempat tinggal, 
pengobatan dan kebutuhan rumah tangga lainnya, sesuai dengan kemampuan 
suami, karena tanggung jawab inilah di antara alasan mengapa suami menjadi 
pemimpin rumah tangga. Walaupun nafkah rumah tangga dibebankan kepada  si 
suami, dalam hukumIslam tidak dilarang kepada istri membantu suaminya 
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mencari nafkah dengan persetujuan suaminya dan tidak menganggu pelaksanaan 
kewajibannya sebagai seorang ibu rumah tangga.
5
 
QS. Al-Baqarah: 228 
               
Artinya: Dan Para wanita mempunyai hak yang seimbang dengan 
kewajibannyamenurut cara yang ma'ruf.
6
 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa para wanita memiliki beberapa hak atas 
suaminyayang wajib dipenuhi. Kata ma‟ruf dalam ayat di atas di anggap sebagai 
sebuah peringatan atas para laki-laki dan wanita agar tidak menyalahgunakan hak-
hak mereka, namun dengan cara menghormati hak-hak yang bersangkutan, 
mereka seharusnya merevisi pernikahan mereka dan mendapat ridha Allah.
7
 
QS. At-Thalaq: 6 dan 7 
                      
                      
                                
                                 
                 
Artinya: Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal 
menurut kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka 
untuk menyempitkan (hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang 
sudah ditalaq) itu sedang hamil, Maka berikanlah kepada mereka 
nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian jika mereka menyusukan 
                                                             
5
Lajnah Pentashihan Mushab al-Qur‟an badan Litbang dan Diklat Kementerian Agama 
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Departemen Agama, al-Qur‟an dan Terjemahan..., hlm. 45. 
7
Allamah Kamal Faqih Imani, Tafsir Nurul Qur‟an, (Jakarta: al-Huda, 2006), hlm. 227-
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(anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada mereka upahnya, dan 
musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) dengan baik; dan 
jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh menyusukan 
(anak itu) untuknya. 7. Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah 
menurut kemampuannya. dan orang yang disempitkan rezkinya 
hendaklah memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. 
Allah tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
apa yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan.
8
 
 
 Ayat ini menjelaskan bahwa suami memberikan tempat tinggal sesuai 
kemampuannya, jika suami dahulu mampu tinggal di tempat mewah atau 
sebaliknya dan sekarang penghasilannya menurun maka  tempatkan mereka di 
tempat menurut yakni sesuai dengan kemampuan kamu sekarang. Ayat ini juga 
menjelaskan harus memberikan nafkah kepada istri yang telah diceraikan. 
Hendaklah yang lapang yakni mampu dan memiliki banyak rezeki memberi 
nafkah untuk istri dan anak-anaknya dari yakni sebatas kadar kemampuannya dan 
dengan demikian hendaknya ia memberi sehingga anak dan istrinya itu memiliki 
kelapangan dan kekuasaan belanja dan siap yang disempitkan rezekinya yakni 
sebatas penghasilannya, maka hendaklah ia memberi nafkah dari harta yang Allah 
berikan kepadanya, jangan ia memaksakan diri untuk nafkah itu dengan mencari 
rezeki yang tidak direstui Allah, oleh karena itu istri janganlah menuntut terlalu 
banyak dan pertimbangkanlah keadaan suami atau bekas suami.
9
 Ayat-ayat di atas 
mewajibkan juga nafkah secara sempurna bagi wanita ber‟iddah, dan lebih wajib 
lagi nafkah bagi wanita yang tidak ditalak.
10
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Adapun hadis Rasulullah saw yang terkait dengan nafkah yaitu sebagai 
berikut: 
ىعوسر تَتأ :وق ًيرشقىا تىواعم ههاق :ميسو ًَيع للها وص للهاتيقف : ؟اىئ اسو في هوقتام :
و ,نويمأت امم هٌومعطأ هاقنت امم هٌ وسم اتلاو,نوس وحبقت لاو ,هٌوبزضت .هٌ 
Artinya: Dari Muawiyah al-Qusyairi, dia berkata, “saya mendatangi Rasulullah 
saw, aku berkata, „nasihat apa yang aku katakan (yang harus aku 
lakukan) terhadap istri-istri kami?‟ Rasulullah saw menjawab, 
“berikanlah mereka makanan dari apa yang kalian makan, dan 
berikanlah mereka pakaiandari apa yang kalian pakai. Jangan memukul 
mereka, dan jangan pula menjelekan mereka.” (HR. Abu Daud).11 
 
Hadis di atas berbentuk amar, asal kepada amar menunjukkan wajib 
selama tidak ada dalil yang memalingkan atau memutarkan dari yang wajib ke 
yang lain. Hadis ini menjelaskan bahwa bahwa suami haruslah memberikan 
nafkah sebatas yang ia mampu. Maksud kata dari “berikanlah mereka makan dari 
apa yang kalian makan” adalah memberikan ia makan seperti apa yang ia makan 
kepada istrinya dan tidak menuntut lebih dari yang ia dapatkan serta suami tidak  
boleh menyakiti istrinya. Jadi dapat di ambil kesimpulan berdasarkan hadis itu 
suami wajib memberi pakaian dan makan kepada istrinya.
12
 
د :تىاق ًىع للها ٌضرتشئاعىع تىب دىٌ تيخ تبتع– اةازم َبأ ناَفس–وسر وع للها وص للها ه
وسراٍ :تىاقف :ميسو ًَيع هللهاإ !أ نم ينطعٍ لا حَحش وجر ناَفس ابفىىا هق ينفنٍ امت
ذخأ ام لاإ ،نيب ٌفنٍوتماىج هم لىل في ٌيعيلف ،ًميعيريب ًىام هحاقف ؟ ًذخ :ه ًىام هم
زعلمابوو ،لَفنٍ امف )ًَيع قفتم( .لَىب ٌفنٍ 
Artinya: Dari Aisyah ra, ia berkata, “Hindun binti „Urbah, istri Abu Sufyan, 
Menemuai Rasulullah saw. seraya berkata, wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Abu Sufyan adalah laki-laki yang pelit (kikir), tidak 
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Muhammad Nashiruddin al-Albani, Sahih Sunan Abu Daud, (ter. Tajuddin Arief Abdul 
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Dra Firdaweri, Hukum Islam tentang Fasakh Perkawinan, (Jakarta: pedoman Ilmu Jaya, 
1989), hlm. 22.  
  
 
20 
memberikan nafkah kepadaku dengan nafkah yang mencukupi untukku 
dan anakku kecuali dari apa yang aku ambil dari haratnya tanpa 
sepengetahuannya. Apakah aku berdosa karena halitu: Rasulullah saw. 
menjawab, “ambillah dari hartanya dengan cara yang ma‟ruf apa yang 
cukup buatmu dan anakmu.” (Muttafak „alaih).13 
 
Hadis ini menjelaskan apabila suami kikir maka istri boleh mengambil 
harta suaminya tanpa sepengetahuannya, tetapi istri hanya boleh mengambil 
sebatas yang ia dan anaknya perlukan. Hadis ini juga menjelaskan suami tidak 
boleh kikir terhadap istrinya, kalau sekiranya kikir itu diperbolehkan tentu nabi 
tidak akan membolehkan istri Abi Sufyan bertindak seperti itu terhadap harta 
suaminya, dengan kata lain tentu istri tidak boleh mendustai atau mencuri harta 
suaminya, tetapi pekerjaan yang demikian malah dianjurkan Rasulullah.
14
Hadis 
ini juga merupakan hujah untuk menentukan ukuran nafkah yang harus diberikan, 
ungkapan “ kecuali aku mengambil hartanya” menunjukkan ibu mempunyai 
kekuasaan memberikan nafkah kepada anak-anaknya walaupun suaminya tidak 
berkenaan, dalil ini juga bagi yang harus memenuhi kewajibannya juga sebelum ia 
mengambilnya terdahulu.
15
 
للها ٌضر يزٍزٌ بيأ هعو :هاق ًىع جر ءاجهإ و ىاَبىصىيهاقف ميسو ًَيعليىا: وسراٍه للها !
ىعاىٍد ًد؟ر أ :هاق ؟زخا ىدىع :هاق.لسفو ييع ًقفوأ :هاق ًقفو ؟زخا ىدىع :هاق .كدىو وع
اق :هأ ًقفوزخا ىدىع :هاق .ليٌأ وع. زخا ىدوأ :هاق .لمداخ ييع ًقفوأ :هاق.  توأ :هاق
ا ًجزخأ( .ميعأى ظفيىاو يعف اشًى، واد وبأو،د ا ًجزخأوىزىا.يمدقتب ممالحاو يئاسىوتج  وع
)دىوىا 
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Artinya: Abu Hurairah Radhiallahu „anhu berkata, “ Ada seorang datang kepada 
Nabi SAW dan berkata „Wahai Rasulullah, aku mempunyai satu dinar? 
Beliau bersabda, nafkahilah dirimu sendiri. Ia berkata, „aku mempunyai 
satu dinar lagi. Beliau bersabda, „nafkahi anakmu‟. Ia berkata, aku 
mempunyai satu dinar lagibeliau bersabda „nafkahi istrimu‟. Ia berkata, 
aku mempunyai satu dinar lagi. Beliau bersabda „nafkahi pembantumu‟. 
Berkata lagi, „aku mempunyai satu dinar lagi.‟ Beliau bersabda, „ 
engkau lebih tahu (siapa yang harusengkau nafkahi).‟” (HR. Syafi‟i dan 
Abu Daud dengan lafazh Abu Daud. An-Nasa‟i dan al-hakim juga 
meriwayatkan lebih mendahulukan istri dari pada anak).
16
 
  
Hadis ini menjelaskan seseorang yang menanyakan kepada siapa ia harus 
memberikan hartanya, Rasulullah berkata ia memberikan nafkah dari harta yang ia 
miliki kepada ia sendiri, kepada istri, anak, pembantu. Adapun maksud dari 
engkau lebih tahu ialah keluarga atau kerabat yang paling dekat dia yang 
membutuhkan. Hadis ini menyuruh seseorang menginfakkan apa yang dimiliki 
dan jangan di simpan, karena Nabi SAW bersanda di akhir jawaban, ketika ia 
mampu memberikan nafkah kepada semua tanggungannya dengan: “Engkau lebih 
tau siapa yang harus engkau beri nafkah” dan tidak berkata “simpanlah untuk 
kebutuhanmu di kemudian hari.” Walaupun lafazh hadis ini menyuruh juga untuk 
ditabungkan (disimpan).
17
 
Kewajiban nafkah diberikan kepada yang berhak, yaitu diberikan sesuai 
kebutuhan hidup yang wajar bagi istri. Nafkah juga disebut sebagai hak istri 
karena ia telah melaksanakan kewajibannya, seperti yang dijelaskan dalam Q.S al-
Baqarah ayat 228 bahwa hak istri seimbang dengan kewajiban yang telah ia 
lakukan. Tradisi juga memiliki pengaruh besar terhadap penentuan nafkah 
berdasarkan waktu, tempat dan keadaan dan semua ini dilakukan jika istri tinggal 
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bersama istri dan makan bersamanya.
18
Apabila suami tidak memberikan nafkah 
yang menjadi kewajibannya, maka istri boleh mengambil apa yang dapat 
mencukupi dirinya dan anak-anaknya, berdasarkan sebuah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, Bukhari, Muslim, Nasa‟i dari „Aisyah bahwa Hindun 
binti Utbah bertanya: “Ya Rasulullah sesungguhnya Abu Sufyan laki-laki yang 
pelit, ia tidak memberi aku sesuatu yang mencukupi aku dan anakku kecuali apa 
yang aku ambil dari padanyadan beliau tidak mengetahui”. Beliau Menjawab: 
ambillah sesuatu yang mencukupi engkau dan anak engkau dengan baik.
19
 
Suami tidak boleh berlaku kikir terhadap istri dan selalu mengekangnya, dan 
suami tidak segan-segan memberi belanja kepada istri sesuai atau sebatas 
kebutuhan saat itu, bahkan terkadang kurang, padahal Allah SWT mewajibkan 
dalam kitabnya agar bersikap pertengahan, antara boros dan kikir dalam 
pemberian nafkah.
20
 Firman Alah swt dalam QS. al-Isra‟: 29 yang artinya: “dan 
jangan kamu jadikan tanganmu terbelenggu pada lehermu dan janganlah kamu 
mengulurkanya sehingga kamu tercela dan menyesal.” 
Dalil ijma‟ Ibnu Qudamah berkata, ahli hukum Islam di Damaskus, 
menyatakan bahwa para ahli ilmu telah sepakat untuk menghukumkan wajib atas 
suami memberikan nafkah kepada istri-istrinya jika suami telah baligh. Apabila 
suami belum baligh, sementara istrinya sudah dewasa (baligh), menurut imam 
malik, ia tidak wajib memberi nafkah kepada istrinya. Sedangkan imam Syafi‟i, 
                                                             
18
Musthafa Bid al-Bugha,  Fiqh Islam Lengkap Penjelasan Hukum-Hukum Islam Mazhab 
Syafi‟i, (Solo: Media Zikir, 2009), hlm. 415.  
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Hanafi dan Hanbali berpendapat bahwa kewajiban itu tetap berlaku bagi si suami, 
sebaliknya jika istri masih kecil, sementara suami sudah dewasa, ke empat imam 
mazhab itu berpendapat tidak wajib memberi nafkah kepada istrinya. Namun 
menurut Ibn Hazm tetap wajib, bahkan istri yang nusyuk (durhaka atau ingkar 
kepada suaminya) juga wajib diberi nafkah.
21
Ibn Hazm mengatakan bahwa 
“apabila terjadi perkawinan maka wajib nafkah, suami wajib memberikan nafkah 
kepada istrinya semenjak akad nikah.” Tetapi seseorang wajib menafkahi menurut 
kemampuannya, kalau ia tidak mampu maka ia tidak wajib membayarnya.
22
 
Sedangkan jumhur ulama menyatakan bahwa istri yang nusyuz 
(meninggalkan kewajiban sebagai istri) tidak wajib diberi nafkah. Wanita yang 
tercegah dan tertahan beraktivitas dan bekerjaoleh suami, maka suami wajib 
memberi nafkah kepadanya.
23
Pendapat ini sama seperti pendapat Yusuf al-
Qaradhawi yang mengatakan kewajiban memberi nafkah keluarga adalah ada 
pada pundak suami, suami tidak berhak mewajibkan istrinya menabung 
direkeningnya dan atau rekening bersama kemudian digunakan untuk menafkahi 
kebutuhan rumah tangga. Berdasarkan Q.S an-Nisa:34 yang menjelaskan bahwa” 
kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, dan karena laki-laki telah 
menafkahkan sebagian dari harta mereka”. Kalaupun ada wanita yang 
menginfakkan hartanya untuk keluarganya, maka hal ini hanya merupakan sikap 
tolong menolong dan akhlaknya (etikanya) istri.
24
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1.2. Kedudukan Harta dalam Keluarga Islam 
Pembahasan dalam masalah ini menyangkut dua masalah pokok, yaitu 
harta bawaan dan harta bersama suami atau istri: 
 
1.2.1.  Harta Bawaan 
Maksud harta bawaan adalah segala perabot rumah tangga yang 
dipersiapkan oleh istri dan keluarga, sebagai peralatan rumah tangga nantik 
bersama suaminya. 
Menurut adat tertentu, pihak yang menyediakan perabot rumah tangga 
seperti ini adalah pihak istri dan keluarganya, tindakan ini merupakan salah satu 
bantuan untuk menyenangkan perempuan memasuki hari-hari pernikahan. 
Sebenarnya, secara hukum tanggung jawab untuk menyediakan peralatan 
rumah tangga, seperti tempat tidur, perabotan dapur dan sebagainya adalah suami. 
Istri dalam hal ini, tidak mempunyai tanggung jawab, sekalipun mahar yang 
diterimanya cukup besar, lebih besar daripada pembelian alat rumah tangga 
tersebut, karena mahar itu menjadi hak perempuan sebagai imbalan dari 
penyerahan kepada suami dan bukan sebagai harga dari barang-barang peralatan 
rumah tangga untuk istrinya. Barang atau harta bawaan suami pada 
dasarnyamenjadi milik suami, istri tidak mempunyai hak atas harta bawaan suami 
tersebut, harta istri tetap menjadi hak istri dan dikuasi olehnya. Harta atau barang 
bawaan dari kedua belah pihak serta harta yang diperoleh hadiah atau warisan 
adalah dibawah penguasaan masing-masing, sepanjang para pihak tidak 
menetukan hal lain dalam perjajian perkawinan. Suami dan istri mempunyai hak 
penuh untuk melakukan perbuatan hukum atas harta masing-masing, apakahitu 
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hibah, sedekah, atau lainya. Jika peralatan rumah tangga dibeli sendiri oleh istri 
atau orang tuanya, maka ia menjadi pemiliknya secara mutlak  suaminya apabila 
suami membawa barang miliknya sendiri. Menurut Imam Malik, suami berhak 
memamfaatkan peralatan rumah tangga istrinya sesuai dengan kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat.
25
 
Hukum Islam memberi hak kepada masing-masing suami istri untuk 
memiliki harta benda secara perseorangan, yang tidak dapat diganggu oleh pihak 
lain. Suami yang menerima pemberian, warisan dan sebagainya tanpa ikut 
sertanya istri, berhak menguasai sepenuhnya harta yang diterimanya itu. Harta 
bawaan yang telah mereka miliki sebelum terjadi perkawinan juga menjadi hak 
masing-masing.
26
Dalam KHI yang menjelaskan tentang harta bawaan suami istri 
yaitu: 
(Pasal 85 Kompilasi Hukum Islam) 
1. Pada dasarnya tidak ada pencampuran antara harta suami dan harta isteri 
karena perkawinan. 
2. Harta isteri tetap menjadi hak isteri dan dikuasai penuh olehnya, demikian juga 
harta suami tetap menjadi hak suami dan dikuasai penuh olehnya. (Pasal 86 
ayat (2)). 
3. Harta bawaan dari masing-masing suami dan isteri dan harta yang diperoleh 
masing-masing sebagai hadiah adalah dibawah kekuasaan masing-masing, 
sepanjang para pihak tidak menentukan lain dalam perjanjian perkawinan. 
4. Suami dan isteri mempunyai hak sepenuhnya untuk melakukan perbuatan 
hukum atas masing-masing berupa hibah, sedekah atau yang lainya. (pasal 82 
ayat (2)). 
 
Adapun penjelasan dari Pasal 58 KHI diatas ini ialah bahwa harta yang di 
peroleh sebelum menikah atau harta bawaan merupakan hak masing-masing 
antara suami istri yang pada dasarnya tidak pencampuran harta di antara 
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keduanya, sehingga mereka bebas untuk mempergunakan atau membelanjakan 
harta yang ia peroleh sebelum menikah. 
 
1.2.2. Harta Bersama Suami Isteri 
Harta bersama dalam perkawinan adalah harta yang diperoleh suami istri 
selama ikatan perkawinan.
27
Adanya harta bersama dalam perkawinan tidak 
menutup kemungkinan adanya harta milik masing-masing suami istri, harta 
bersama tersebut dapat berupa benda tidak bergerak, benda bergerak dan benda-
benda berharga, sedangkan yang tidak berujud bisa berupa hak dan kewajiban, 
keduanya dapat dijadikan oleh jaminan kedua belah pihak atas persetujuan pihak 
lainya. Suami-istri, tanpa persetujuan dari salah satu pihak, tidak diperbolehkan 
menjual atau memindahkan harta bersama tersebut, baik istri maupun suami, 
mempunyai pertanggung jawaban untuk menjaga harta bersama.  
Menentukan status pemilik harta selama perkawinan itu penting, untuk 
memperoleh kejelasan bagaimana kedudukkan harta itu jika terjadi kematian salah 
satu pihak istri atau suami, harta mana yang merupakan harta peninggalan yang 
akan diwariskan ahli waris masing-masing; atau pabila terjadi perceraian, harus 
ada kejelasan yang mana menjadi hak istri dan yang mana hak suami, jangan 
sampai istri mengambil hak suami  dan jangan sampai juga suami mengambil hak 
istri. Hukum Islam menentukan bahwa harta milik suami selama perkawinan 
adalah berupa harta yang berasal dari suami sebagai nafkah hidupnya, kecuali 
suami memberikan sesuatu kepada istri berupa harta benda yang menurut adat 
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kebiasaan khusus milik istri seperti perhiasan, mesin jahit, alat-alat rias, dan 
sebagainya maka hal itu menjadi hak istri. Adapun harta benda yang menurut adat 
kebiasan yang bukan khusus menjadi hak istri, seperti perabotan rumah tangga, 
meja, kursi, lemari, tempat tidur dan sebagainya, tetap menjadi milik suami, 
ketentuan ini berlaku apabila yang bekerja mencukupkan kebutuhan keluarga 
hanya suami, istri tidak ikut sama sekali.
28
 
Keperluan rumah tangga yang diperoleh dari hasil kerja suami istri, menjadi 
harta bersama dalam perkawinan.Dalam hal pertanggung jawaban hutang, baik 
terhadap hutang suami maupun isteri, bisa dibebankan kepada hartanya masing-
masing, sedangkan hutang yang dilakukan demi kepentingan keluarga, maka 
dibebankan kepada harta bersama. Akan tetapi, jika harta suami tidak mencukupi, 
hutang tersebut dibebankan kepada harta suami, jika suami tidak ada atau 
mencukupi, maka dibebankan pada harta istri.
29
 
Harta dalam perkawinan menurut Kompilasi Hukum Islam yaitu adanya 
harta bersama dalam perkawinan itu tidak menutup kemungkinan adanya harta 
milik masing-masing suami atau isteri.Apabila terjadi perselisihan antara suami 
isteri tentang harta bersama, maka penyelesaian perselisihan itu diajukan pada 
pengadilan agama. (Pasal 88 Kompilasi Hukum Islam). Suami bertanggung jawab 
menjaga harta bersama, harta isteri, maupun hartanya sendiri. (Pasal 89 Kompilasi 
Hukum Islam). Isteri juga bertanggung jawab untuk menjaga harta bersama 
maupun harta suami yang adanya.(Pasal 90 Kompilasi Hukum Islam).
30
 
1. Harta bersama dapat berupa benda berwujud atau tidak berwujud. 
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2. Harta benda yang berwujud bisa meliputi benda yang bergerak, dan surat surat 
berharga.  
3. Harta bersama yang tidak berwujud dapat berupa hak dan kewajiban. 
4. Harta bersama dapat dijadikan sebagai barang jaminan oleh salah satu pihak 
atas persetujuan pihak lainnya. 
 
Suami atau isteri tanpa persetujuan pihak lain tidak diperbolehkan menjual 
atau memindahkan harta bersama. (Pasal 32 Kompilasi Hukum Islam). 
1. Pertanggung jawaban terhadap hutang suami atau isteri dibebankan pada 
hartanya masing-masing. 
2. Pertanggung jawaban terhadap utang yang dilakukan  untuk kepentingan 
kelaurga, dibebankan kepada harta bersama. 
3. Bila harta bersama tidak mencukupi, dibebankan kepada harta suami. 
4. Bila harta suami tidak ada atau tidak mencukupi dibebankan kepada harta 
isteri. 
5. Harta bersama dari perkawinan seorang suami memiliki lebih dari seorang 
isteri, masing-masing terpisah dan berdiri sendiri. 
6. Pemilikan harta bersama dari perkawinan seorang suami yang mempunyai 
isteri lebih dari seorang sebagaimana tersebut dalam ayat (1), dihitung sejak 
berlangsungnya akad perkawinan yang kedua, ketiga, dan keempat. 
7. Dengan tidak mengurangi ketentuan Pasal 24 ayat (2) huruf c Peraturan 
Pemerintah no. 9 Tahun 1975 dan Pasal 136 ayat (2), suami atau istri dapat 
meminta Pengadilan Agama untuk meletakan sita jaminan atas harta bersama 
tanpa adanya permohonan gugat cerai, apabila salah satu melakukan perbuatan 
yang merugikan dan membahayakan harta bersama seperti judi, mabuk, boros 
dan sebagainya. 
8. Selama masa sita dapat dilakukan penjualan atas harta bersama untuk 
kepentingan keluarga dengan izin Pengadilan Agama. 
9. Apabila pasangan mati, maka separo harta bersama menjadi hak pasangan yang 
hidup lebih lama. 
10. Pembagian harta bersama bagi suami atau isteri yang isteri atau suaminya 
hilang harus ditangguhkan sampai adanya kepastian matinya yang hakiki atau 
matinya secara hukum atas putusan Pengadilan Agama. 
 
Janda atau duda cerai hidup masing-masing berhak seperdua dari harta 
bersama sepanjang tidak ditentukan lain dalam perjanjian 
perkawinan.
31
Berdasarkan Pasal 32 KHI di atas menjelaskan bahwa harta besama 
digunakan untuk kepentingan bersama, jika harta bersama tidak mencukupi maka 
di ambil dari harta suami dan jika salah satu meninggal maka harta bersama 
menjadi milik pasangan yang masih hidup.  
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1.3. Beban Nafkah dalam Keluarga 
 Terselenggaranya akad nikah menimbulkan adanya hak dan kewajiban antara 
suami dan istri, di antara kewajiban suami terhadap istri yang paling pokok adalah 
memberi nafkah, baik berupa makanan, pakaian maupun tempat tinggal. Seperti 
yang di jelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 233: yang menyatakan “kewajiban 
ayah memberikan makanan, pakaian kepada ibu dengan cara yang ma‟ruf”. 
Setiap orang yang menahan hak orang lain untuk manfaat sendiri, maka ia harus 
bertanggung jawab untuk membelanjainya, yang sudah menjadi kaidah umum. 
Berdasarkan kaidah tersebut, Islam mewajibkan suami untuk memberi nafkah 
kepada istrinya, adanya perkawinan yang sah menjadikan seorang isteri terikat 
semata-mata untuk suaminya dan tertahan sebagai miliknya.
32
 
Suami wajib memberi nafkah kepada isterinya apabila:  
1. Penyerahan diri kepada suami (telah hidup serumah). 
Seorang istri berhak memperoleh nafkah bilamana si istri mau menyerahkan 
dirinya kepada suami. Maksud menyerahkan diri kepada suami bahwa istri 
telah bersedia serta menerima dan melaksanakan kewajibannya sebagai 
seorang istri dan memenuhi hak-hak suaminya.
33
 
2. Pindah sesuai dengan yang diinginkan suami, kecuali jika berpergian yang 
menyakitkan atau tidak merasa aman atas dirinya atau hartanya. 
3. Mereka bisa di ajak bersenang-senang, jika istri masih kecil, belum belum bisa 
diajak berhubungan, menurut ulama Malikiyah dan Syafi‟iyah dalam pendapat 
yang lebih shahih tidak wajib nafkah, karena tidak didapatkan kemungkinan 
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yang sempurna, yakni kemungkinan untuk bersenang-senang dan tidak berhak 
iwadh (penganti) yakni nafkah. Ulama Hanafiyah berpendapat, jika seorang 
suami menahan istri kecil dan tinggal bersama-sama untuk bersenang-senang 
maka wajib memberi nafkah. Suami kecil bersama istri dewasa wajib memberi 
nafkah, karena kemungkinan bersenang-senang dijumpai dari sisi istri dan sisi 
suami kurang dapat dipenuhi.
34
 
4. Perkawinan suami istri itu telah memenuhi syarat dan rukun, sekiranya nikah 
itu fasid, maka nafkah tidak wajib, karena nikah fasid meski dibatalkan. 
5. Istri taat dan patuh kepada suaminya, jika istri nusyuz (durhaka atau 
menentang) maka suami tidak wajib memberi nafkah. Berbeda dengan suami 
yang durhaka, maka istri tetap mendapatkan nafkah.
35
 
Selain hal di atas istri juga harus tinggal dirumahnya, mengurus rumah 
tangganya, serta memelihara dan mendidik anak-anaknya. Sebaliknya, suami 
bertanggung jawab untuk memenuhi kebutuhannya, memberi belanja selama 
ikatan suami istri masih terjalin dan istri tidak durhaka, atau ada hal-hal lain yang 
menghalangi nafkah.
36
 Adapun ukuran nafkah yang diberikan kepada istri adalah 
semua kebutuhan dan keperluan yang berlaku menurut keadaan dan tempat seperti 
makanan, pakaian, rumah dan sebagainya.
37
 Jika istri hidup serumah dengan 
suaminya, maka ia wajib menanggung nafkahnya dan mengurus segala 
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keperluannya, maka istri tidak berhak meminta nafkahnya dalam jumlah tertentu 
selama suami melaksanakan kewajibannya itu.
38
 
Banyaknya nafkah adalah menurut kebutuhan dan kebiasaan yang berlaku 
di tempat masing-masing dan menurut kemampuan suaminya walaupun sebagian 
ulama mengatakan bahwa nafkah istri itu ditetapkan berdasarkan kadar tertentu, 
yang mu‟tamad tidak ditentukan, sekedar cukup serta disesuikan dengan  keadaan 
suami, keterangannya yaitu hadis istri Abu Sufyan yang telah mengadukan 
masalahnya kepada Rasulullah SAW. ia berkata, “Abu Sufyan orang yang kikir, 
dia tidak memberi saya dan anak saya nafkah selain yang saya ambil dengan 
yang tidak diketahuinya. Apakah itu memudaratkan saya?” jawab beliau: “ambil 
olehmu dari harta yang baik, sekeder mencukupi keperluanmu dan anakmu”. 
Perkiraan nafkah menurut kemudahan dan kesulitan suami, serta dengan 
apa yang telah dikenal manusia, bahwa setiap manusia memberikan nafkah sesuai 
kadar kondisinya yaitu berdasarkan firman Allah SWT dalam Surah ath-Thalaq 
ayat  7 yang menjelaskan bahwa hendaklah seseorang memberi nafkah sesuai 
dengan kemampuannya, dan Allah tidak memikulkan beban sekedar apa yang ia 
sanggupi, serta surah al-Baqarah ayat 288 yang menjelaskan bahwa hak nafkah 
seimbang dengan kewajiban yang dilakukan,dari ayat disini, jelaslah bahwa 
nafkah istri itu harus sesuai dengan ketaatanya, seorang istri yang tidak taat 
(durhaka) kepada suaminya, tidak berhak  mendapatkan segala Nafkah.
39
 
Hanafi, Maliki, dan Hanbali mengatakan: bahwa ukuran nafkah itu diukur 
menurut keadaan suami istri. Oleh karena itu, wajib hukumnya bagi suami yang 
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kaya nafkah kepada istri yang kaya, yaitu sebanyak nafkah yang diberikan kepada 
orang kaya. Sedangkan suami yang miskin wajib memberikan nafkah kepada istri 
yang miskin, yaitu sebesar kecukupannya. Suami yang kaya wajib memberikan 
nafkah kepada istri yang fakir, yaitu dengan nafkah pertengahan antara dua nafkah 
mereka.
40
 Hanafi juga mengatakan suami wajib memberikan nafkah kepada 
istrinya secukupnya yang meliputi makanan,daging, sayur-mayur, buah-buahan, 
minyak zaitun dan samin serta segala kebutuhan yang ia perlukan sehari-hari serta 
sesuai dengan kondisi setempat, suami juga wajib memberi pakaian musim dingin 
dan panas kepadanya. Nafkah bagi istri ditetapkan sesuai dengan kemampuan 
suami, kaya atau miskin, bukan dengan melihat bagaimana keadaan istrinya.
41
 
Hubungan perkawinan ini selain menimbulkan kewajiban nafkah atas 
suami untuk istri tetapi juga kewajiban nafkah atas anak-anaknya, dalam 
hubungan ini QS. al-Baqarah: 233 mengajarkan bahwa ayah (suami yang telah 
menjadi ayah) berkewajiban memberi nafkah kepada ibu anak-anak (istri yang 
telah menjadi ibu) dengan cara yang ma‟ruf; seseorang tidak dibebani kewajiban 
kecuali menurut kadar kemampuannya; seorang ibu jagan sampai menderita 
karena anaknya, demikian juga seorang ayah jangan sampai menderita karena 
anaknya; dan ahli warispun juga demikian.
42
Ayat al-Qur‟an memberi ketentuan 
bahwa nafkah keluarga yang memerlukan bantuan menjadi beban keluarganya 
yang mampu, di sini disebutkan ahli waris berkewajiban  memberinafkah atas 
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seseorang karena mempunyai hubungan waris-mewaris dengan orang yang diberi 
nafkah.  
Ayat al-Qur‟an juga mewajibkan anak agar berbuat baik terhadap orang 
tuanya, seperti QS. al-Isra‟: 23, Luqman dan sebagainya menunjukkan adanya 
kewajiban anak untuk memberi nafkah kepada orang tuanya apabila mereka 
memerlukan. Dari ayat al-Qur‟an tersebut kita memperoleh ketentuan bahwa 
orang tua (dalam hal ini terutama ayah) berkewajiban mencukupkan nafkah hidup 
anak-anaknya apabila mereka memerlukan,demikian pula anak berkewajiban 
mencukupkan nafkah ibu bapaknya apabila mereka memerlukan, tanpa 
memperhatikan agama yang dianutnya apakah sama atau berlainan, serta adanya 
ketentuan bahwa setiap kerabat yang mempunyai hak waris dari kerabat lain 
memerlukan nafkah apabila memerlukan.
43
 
Adapun syarat-syarat Wajib Nafkah yaitu: 
Kewajiban memberikan nafkah kepada keluarga (orang tua, kerabat atau 
anak) dikeluarkan karena dua syarat, yaitu fakir dan cacat. Nafkah tidak wajib 
diberikan kepada orang yang mampu mencukupi kebutuhan dirinya, kepada orang 
yang mampu untuk bekerja dan kepada anak yang mampu bekerja atau 
kaya,karena Allah tidak membebani melainkan sesuai dengan kemampuannya.
44
 
Kewajiban memberikan nafkah kepada kerabat harus memenuhi beberapa syarat 
berikut: 
1. Kaya, yaitu mempunyai kelebihan harta dari kebutuhan pokok dirinya sendiri 
dan kebutuhan pokok keluarganya sehari-hari, kelebihan itu harus diberikan 
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kepada orang tuanya, jika tidak mempunyai harta yang lebih dari hal tersebut 
maka tidak wajib memberi nafkah kepada orang tuanya.  
2. Orang tua tidak mempunyai harta dan tidak kuat lagi berusaha untuk mencari 
nafkah atau harta. Bila orang tua mempunyai harta yang cukup untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya, anak tidak berkewajiban memberikan nafkah 
kepada orang tuanya, baik orang tuanya sakit, cacat, gila maupun buta, karena 
dalam kondisi demikian dia tidak membutuhkan nafkah dari si anak. Jika 
orang tua bekerja maka anak wajib memberikan nafkah kepada mereka karena 
memaksa mereka untuk bekerja bukan termasuk perbuatan terpuji.
45
 
3. Adanya hubungan kerabat yang mewajibkan adanya hubungan waris mewarisi 
antara kerabat yang membutuhkan dan kerabat yang mampu, kerabat boleh 
menuntut nafkah dengan alasan tidak mampu berusaha sendiri. Adapun 
kerabat yang diberi nafkah yaitu kerabat yang paling dekat hubungan 
darahnya. 
4. Adanya kebutuhan kerabat yang menuntut nafkah; apabila kerabat yang 
bersangkutan tidak membutuhkan nafkah dari kerabat lain, tidak berhak 
nafkah, meskipun masih kanak-kanak, dengan adanya syari‟at ini, anak kecil 
yang mempunyai harta sendiri dicukupkan keperluannya dengan hartanya 
sendiri, apabila tidak mempunyai harta sendiri, baru diwajibkan kepada 
ayahnya; apabila ayah tidak mampu maka kemudian diwajibkan pada kerabat 
lainya.  
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5. Seagama, kecuali nafkah untuk anak dan orang tua. Penunjukan Al-Qur‟an 
diperlukan adanya syarat seagama bagi orang yang mempunyai hubungan 
waris dan dibebankan nafkah kepadanya, syarat ini tidak diperlukan dalam 
kewajiban memberi nafkah dari orang tua kepada anak, demikian pula dari 
anak kepada orang tua.
46
 
Memberikan nafkah kepada kerabat tidak ditentukan, tetapi berdasarkan 
kebutuhan dan bervariasi berdasarkan kebutuhan masing-masing. Selain 
kewajiban memberikan nafkah kepada orang tua, maka siapa saja yang 
mempunyai orang tua fakir, gila, cacat, dan butuh pemeliharaan dan pengawasan, 
dia juga berkewajiban untuk menjaganya.
47
 
Memberi nafkah kepada orang tua yang mengalami kesusahan hukumnya 
wajib,jika orang tua mengalami kesusahan dan anak-anaknya juga tidak memiliki 
harta untuk diberikan kepada orang tuanya maka pergaulilah orang tua dengan 
cara yang baik, menjaga keduanya agar tidak tersakiti dan tetap berusaha 
menolong keduanya dalam segala keperluanya. Adapun orang tua mengambil 
harta anaknya,  hukumnya adalah boleh, sesudah atau belum meminta izin kepada 
anaknya, diperbolehkan keduanya memanfaatkan harta anaknya selama tidak 
bermaksud berlebihan atau sia-sia, dalilnya adalah hadis Jabir bahwa seorang laki-
laki berkata kepada Rasulullah, ya Rasulullah, aku memiliki harta dan anak. 
Orang tuaku ingin mengambil hartaku.” Beliau bersabda: “kamu dan hartamu 
adalah milik ayahmu.” Tiga mazhab mengatakan orang tua tidak boleh 
mengambil harta milik anaknya kecuali sesuai kebutuhan, sedangkan Imam 
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Ahmad berpendapat orang tua boleh mengambil harta milik anaknya ketika 
membutuhkan atau tidak.
48
 
 
5.3. Bentuk-Bentuk Nafkah 
Bentuk-bentuk nafkah yaitu semua kebutuhan dan keperluan menurut 
keadaan dan tempat, seperti (belanja)makanan, pakaian, rumah, dan sebagainya. 
 
5.3.1. Nafkah makanan atau rizq 
Hak belanja, yaitu kewajiban suami untuk memenuhi segala kebutuhan 
rumah tangga yang menyangkut kebutuhan pangan. Suami berkewajiban untuk 
seluruh kebutuhan dapur, yakni memenuhi belanja kebutuhan pokok atau 
sembako, membiayai pendidikan anak, kesehatan dan sebagainya. Istri tidak wajib 
mencari nafkah, kalau istri bekerja untuk mencari nafkah, hal itu harus dilakukan 
berdasarakan izin suami dan sifatnya membantu perekonomian rumah tangga, jika 
suami tidak mengizinkan istri untuk bekerja, istri berkewajiban untuk 
mentaatinya, jika sebab tidak, istri dinyatakan nusyuz, larangan istri bekerja 
adalah indikator bahwa suami memiliki kemampuan untuk menanggulangi semua 
kebutuhan keluarga.
49
 
Suami berkewajiban memberikan lauk-pauk sesuai kebutuhan istri yang 
mengacu kepada tradisi lingkungan istri, Allah SWT. berfirman, “bergaulah 
dengan mereka dengan cara yang patut,” (An-Nisa: 19), tidak termasuk 
mempergauli istri dengan baik jika suami memaksa istri makan tanpa lauk-pauk, 
sebab, makanan yang baik adalah makanan yang lengkap dengan lauk-pauknya. 
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Ibn Abbas menafsirkan firman Allah SWT. “Dari makanan yang biasa kalian 
berikan kepada keluarga kalian,” (Q.S Al-Maidah: 89) bahwa yang dimaksud 
ayat tersebut adalah roti (makanan pokok) dan minyak zaitun (lauk-pauk). Lauk-
pauk berbeda sesuai tuntutan musim, suami berkewajiban memberikan lauk-pauk 
yang sesuai dengan musim tersebut.
50
 
 
5.3.2. Nafkah kiswah atau pakaian 
Nafkah kiswah artinya nafkah berupa pakaian atau sandang. Kiswah ini 
merupakan kewajiban suami terhadap istrinya, oleh sebab itukiswah merupakan 
hak atas istri, sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya. Kalangan ahli ilmu 
bersepakat bahwa sandang atau pakaian istri wajib ditanggung oleh suami jika 
memang menempatkan diri pada posisi semestinya.
51
 
Pakaian yang dimaksud adalah semua kebutuhan yang erat hubungannya 
dengan anggota badan. Suami wajib memberikan nafkah kiwah kepada istrinya 
berupa pakaian untuk menutup aurat beserta kebutuhan batiniahnya. 
Disamping berupa pakaian, nafkah kiswah meliputi berupa hal-hal sebagai 
berikut:
52
 
1. Biaya pemeliharaan jasmaniah istri 
2. Biaya pemeliharaan kesehatan 
3. Biaya kebutuhan perhiasan 
4. Biaya kebutuhan rekreasi 
5. Biaya pendidikan anak 
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6. Biaya lain yang tak terduga 
Karena suami telah melaksanakan kewajibannya memenuhi nafkah 
kiswah, istri berhak untuk menjaga auratnya, menjaga kemaluannya,tidak keluar 
rumah tanpa seizin suaminya, taat dalam beribah atau menjalankan perintah 
agama, dan mendidik anak-anaknya dengan akhlak dan budi  pekerti yang baik.
53
 
Nafkah kiswah merupakan hak istri yang harus di penuhi suami untuk menjaga 
dan  melindunginya seperti kebutuhan pakaian untuk istri. 
 
5.3.3. Nafkah Maskanah (Tempat Tinggal) 
Tempat tinggal adalah tempat kediaman yang layak untuk istri selama 
dalam ikatan perkawinan, atau dalam „iddah talak atau „iddah wafat.54 Tempat 
tinggal merupakan target penting untuk diperoleh karena keberadaan tempat 
tinggal berfungsi memberikan istri dan anak-anak rasa aman, nyaman dan 
tentram. Tempat tinggal yang baik adalah luas, cukup untuk beristirahat, kamar 
tidak pengap, pintu dan candela aman dari jangkauan pencurian dan memberikan 
rasa betah dan bergairah. Rumah yang baik adalah rumah yang sehat. 
Suami berkewajiban nafkah tempat tinggal, meskipun hanya mampu 
mengontrak rumah yang penting adalah anak dan istri tidak kepanasan, tidak 
kehujanan, terhindar dari ancaman penjahat dan binatang buas. Rumah juga bisa 
menjaga harta kekayaan, karena segala bentuk harta kekayaan lebih terjaga dan 
aman. Dalam Kompilasi Hukum Islam Pasal 81, suami juga berkewajiban 
melengkapi tempat kediaman sesuai dengan kemampuan serta disesuaikan dengan 
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keadaan lingkungan tempat tinggalnya, baik berupa alat perlengkapan rumah 
tangga maupun sarana penunjang lainnya.
55
 
Berkaitan dengan hak istri menerima tempat tinggal atau kewajiban suami 
memberi tempat tinggal, Allah berfirman dalam surat Ath-Thalaq ayat 6, yang 
menjelaskan bahwa para suami harus menempatkan istri dimana suami bertempat 
tinggal menurut kemampuannya dan janganlah sampai menyusahkan istri untuk 
menyempitkan hatinya. 
Setelah perkawinan, biasanya untuk beberapa hari suami-istri tinggal 
bersama orang tua suami atau istri, setelah itu suami pindah ketempat rumah 
suami yang sudah dibelinya atau rumah kontrakan, hal ini karena suami 
berkewajiban memberikan tempat tinggal dan istri berhak atas hal ini. 
Ada beberapa alasan suami mengajak istri pindah rumah, yaitu:
56
 
1. Suami sudah membeli rumah atau memiliki tempat tinggal sendiri. 
2. Suami-istri ingin membangun keluarganya dengan mandiri. 
3. Tempat pekerjaan suami lebih dekat ketempat tinggal yang akan di tempati. 
4. Tempat tinggal yang akan ditempati kondisinya cukup baik dan sehat. 
5. Perpindahan yang dilakukan lebih maslahah bagi kehidupan suami-istri, 
terutama untuk mendidik suami-istri dalam berumah tangga.  
6. Agar istri terjamin keamanannya dan tidak terlalu bergantung kepada orang 
tua. 
7. Tidak ada sikap ikut campur dalam kehidupan rumah tangganya. 
8. Suami istri akan lebih bebas menentukan masa depan rumah tangganya. 
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9. Istri diwajibkan menjaga kehormatan dirinya dan suaminya.  
Oleh karena itu, istri yang solehah adalah istri yang tidak berkhianat 
kepada suaminya,seperti keluar rumah ketika suaminya tidak ada di rumah, 
dengan perilaku yang dituntut demikian, suami berkewajiban memberi tempat 
tinggal yang layak dan betah untuk ditinggali.
57
 
Selain ketiga nafkah diatas, istri juga berhak mendapatkan alat-alat 
perawatan tubuh, seperti sisir, minyak rambut, sabun, alat penawar bau badan, 
sesuai kebutuhan dan tradisi tempat tinggal istri. Kalangan Syafi‟iyah cenderung 
tidak mewajibkan suami untuk membayar biaya pengobatan istri seperti ongkos 
bayar dokter, beli obat, dan biaya berobat.
58
 Suami juga tidak wajib membelikan 
pengharum, tenunan, celak, dan lain sebagainya, seperti alat-alat perhiasan karena 
semua itu termasuk kebutuhan sekunder, terkecuali suami menuntut untuk 
melakukanya dan untuk menjaga badan, demikian pula, suami tidak wajib 
menghiasi rumah yang di sewa atau di kontrak.
59
 
Menyediakan pembantu juga merupakan kewajiban suami, jika istrinya 
membutuhkannya dan tidak bisa melayani dirinya sendiri; seperti di rumah 
bapaknya, atau berderajat mulia, atau berstatus tinggi, atau sakit.
60
 Para ulama 
juga berselisih pendapat untuk nafkah pelayan istri, menurut mayoritas ulama, 
suami wajib memberi nafkah kepada pelayan istri, jika istri tidak bisa mandiri, 
tidak ada dalil syariat yang menetapkan nafkah untuk pelayan, kecuali hanya 
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disamakan dengan nafkah yang diberikan pada istri.
61
 Pelayan itu tidaklah lebih 
dari seorang saja, jika tidak ada pelayan bagi istri maka suami dipaksakan untuk 
menyediakan orang yang membuat makanan untuk istrinya.
62
 
 
5.4. Tanggung Jawab Nafkah Timbal Balik antara Orang Tua dan Anak 
Dalam Islam adanya kewajiban nafkah yang merupakan tanggung jawab 
orang tua kepada anaknya dan tanggung jawab anak kepada orang tuanya, yang 
akan dijelaskan di bawah ini: 
 
5.4.1. Tanggung Jawab Nafkah orang tua kepada anak 
Ulama telah sepakat, bahwa ayah berkewajiban memberikan nafkah 
kepada anak-anaknya berdasarkan firman Allah SWT yang telah disebutkan diatas 
dalam sural al-Baqarah: 233, pemberian nafkah itu wajib karena adanya anak 
yang lahir itu karena hubungan mereka.
63
 Seperti dalil hadis yang di sampaikan 
oleh Abu Hurairah ra telah yang disebutkan di atas bahwa nafkah itu selain 
diberikan kepada diri sendiri, istri, keluarga, tetapi nafkah di berikan juga kepada 
anak.Kewajiban ayah memberi nafkah kepada anak-anaknya ini memiliki 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:
64
 
1. Apabila ayah mampu memberi nafkah kepada mereka, atau paling tidak 
mampu bekerja untuk mencari rezeki. Apabila tidak punya harta dan tidak 
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mampu bekerja untuk mencari rezeki seperti lumpuh atau sebab-sebab 
lainnya, maka tidak wajib ayah memberi nafkah kepada anak-anaknya. 
2. Anak itu tidak memiliki harta sendiri dan membutuhkan atau belum mampu 
mencari nafkah sendiri, seperti lumpuh umpamanya atau cacat fisiknya, 
sekiranya anak itu sudah mampu mencari rezeki atau mempunyai pekerjaan 
tetap, maka tidak wajib lagi menafkahi anak-anaknya tersebut. 
3. Anak yang masih kecil, yang belum mampu mencari nafkah sendiri. Berbeda, 
apabila anak itu sudah dewasa tidak wajib lagi diberi nafkahnya. Namun, 
apabila anak itu benar-benar tidak mampu mencari nafkahnya sendiri, seperti 
gila dan penyakit-penyakit lainnya yang tidak memungkinkan anak itu 
bekerja, maka masih tetap menjadi tanggung jawab ayahnya. 
Bagi anak perempuan kewajiban ayah memberi nafkah kepadanya 
berlangsung sampai ia kawin, kecuali anak telah mempunyai perkerjaan yang 
dapat menopang hidupnya, tetapi tidak boleh dipaksa untuk mencari nafkah 
sendiri. Apabila ia telah kawin, maka nafkahnya telah menjadi kewajiban suami, 
apabila suaminya telah meninggal dan tidak mendapatkan warisan yang cukup 
untuk menafkahi hidupnya, maka ayahnya berkewajiban lagi untuk memberi 
kepadanya seperti ia belum kawin.
65
  Anak yang masih mencari ilmu, walaupun ia 
sudah dewasa dan mampu mencari rezeki, kegiatannya mencari ilmu jangan 
sampai terganggu karena mencari rezeki. Adapun ukuran nafkah anak yang wajib 
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diberikan adalah sesuai dengan kebutuhan pokok anak itu dan sesuai dengan 
stuasi dan kondisi ayah dan anak itu.
66
 
 
5.4.2. Tanggung jawab nafkah anak kepada orang tua 
Kewajiban anak memberi nafkah kepada orang tua termasuk dalam 
pelaksanaan perintah al-Qur‟an agar anak berbuat kebaikan kepada orang tuanya. 
QS. Luqman: 15 menyebutkan kewajiban anak untuk berbuat baik kepada orang 
tua, meskipun orang tua itu adalah orang-orang musyrik, ayat tersebut 
memerintahkan agar anak berbuat ma‟ruf kepada orang tuanya. Kata “ma‟kruf” 
dapat diartikan antara lain hendaknyajangan sampai anak menikmati hidup 
berkecukupan, tetapi membiarkan orang tuanya berada dalam keadaan fakir dan 
memerlukan bantuan untuk mencukupkan kebutuhan orang tua sampai meminta-
minta kepada kerabat lain, padahal anak-anaknya cukup mampu untuk 
memberikan nafkah hidup orang tuanya itu.
67
 
Imam Malik berpendapat bahwa kewajiban anaknya memberi nafkah 
orang tua itu hanya terbatas sampai ayah ibunya saja, bukan termasuk kakek dan 
neneknya. Sedangkan jumhur berpendapat bahwa kakek dan nenek dipandang 
sebagai orang tua yang berhak nafkah dari cucunya, dan nafkah kepada orang tua 
tidak terhalang dengan perbedaan agama yang dianutnya, serta tanpa pembedaan 
orang tua itu kuasa atau tidak. Ibu tiri juga berhak nafkah dari anak tirinya, untuk 
melangsungkan berbuat baik kepada ayah kandungnya. Nafkah yang diwajibkan 
itu termasuk juga biaya rumah tangga, apabila orang tua memerlukannya. 
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Kewajiban kepada orang tua menjadi gugur apabila anak tidak mampu bekerja, 
baik karena sakit atau karena masih kecil, maka dalam hal ini nafkah orang tua 
yang bersangkutan menjadi tanggungan kerabat lain yang lebih dekat, apabila 
kerabat tidak mempunyai kemampuan untuk memberi nafkah orang tua itu, maka 
nafkah itu diperoleh dari Baitul mal kaum muslimin.
68
 
Memberi nafkah kepada orang tua yang mengalami kesusahan hukumnya 
wajib. Adapun orang tua mengambil harta anaknya,  hukumnya adalah boleh, 
sesudah atau belum meminta izin kepada anaknya, diperbolehkan keduanya 
memanfaatkan harta anaknya selama tidak bermaksud berlebihan atau sia-sia, 
dalilnya adalah hadis Jabir bahwa seorang laki-laki berkata kepada Rasulullah, ya 
Rasulullah, aku memiliki harta dan anak, orang tuaku ingin mengambil hartaku.” 
Beliau bersabda: “kamu dan hartamu adalah milik ayahmu.” Tiga mazhab 
mengatakan orang tua tidak boleh mengambil harta milik anaknya kecuali sesuai 
kebutuhan. Sedangkan Imam Ahmad berpendapat orang tua boleh mengambil 
harta milik anaknya ketika membutuhkan atau tidak.
69
 
 
5.4.3. Hikmah Pemberian Nafkah kepada Keluarga 
Hikmah dari pemberian nafkah ini adalah untuk menjamin terus terbinanya 
jalinan silaturrahmi dengan para kerabat serta merupakan salah satu bentuk 
bantuan kepada mereka. Menyambung silaturahmi adalah adalah suatu kewajiban 
seorang muslim, mereka adalah keluarga dari jalur ibu dan ayah, jika salah 
seorang dari mereka membutuhkan makanan, pakaian, dan rumah maka, mereka 
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harus memberikan makan dan rumah jika mereka memiliki kelebihan harta dan 
hendaknya ia mulai memberi kepada kerabat yang paling dekat dan 
seterusnya.
70
Kerabat merupakan orang yang terdekat bagi tiap orang, jadi apabila 
orang telah berbuat baik pada salah seorang keluarga, maka dengan kebaikan tadi 
ia telah menanamkan rasa cinta dan kasih sayang, serta mencabut benih-benih 
kebencian dan kedengkian. 
Sebab wajib memberi nafkah kepada anak adalah karena yang 
bersangkutan telah melahirkannya, karena setelah lahir anak telah menjadi bagian 
jiwa orang tua, memberi nafkah kepada bagian jiwa yang membutuhkan berarti 
telah memenuhi kebutuhan hidup yang sebenarnya bagi anak.Anak adalah 
anugrah atau titipan Allah kepada setiap orang tua, sehinga orang tua harus 
memiliki tanggung jawab kepada anak tersebut dan salah satu kewajiban orang tua 
adalah memberi nafkah kepada selama anak tersebut membutuhkannya dan 
selama orang tua mampu memberi nafkah kepadanya, karena seorang anak 
memiliki hak dari orang tuanya dalam memelihara dan mendidik dia, selain itu 
seorang anak membutuhkan cinta dan kasih sayang orang tuanya.
71
 
Ada juga yang berpendapat bahwa sebab wajibnya memberi nafkah 
kepada anak atau orang lain yang lahir dari rahim orang yang tidak boleh dinikahi 
adalah karena ikatan kekeluargaan yang tidak boleh diputuskan. Alasan orang 
yang berpendapat demikian adalah karena memutuskan ikatan kekelurgaan adalah 
haram, karenanya apapun yang dapat menyebabkan terputusnya ikatan tersebut 
hukumnya haram, anak juga wajib memberikan nafkah kepada orang tua, karena 
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perintah Allah untuk berbuat baik kepada orang tua dan selalu berusaha untuk 
menyambung silaturahmi dengan orang tua.
72
 
Tidak diragukan lagi bahwa orang yang tidak memberikan nafkah kepada 
keluarganya padahal ia mampu melakukanya, maka yang demikian dapat 
menyebabkan terputusnya ikatan kekeluargaan tersebut. Dalam sebuah keluarga, 
apabila salah satu anggota kelurga mampu atau memiliki harta yang lebih dari 
pada anggota keluarga lainnya, maka yang mampu mempunyai kewajiban untuk 
membantu anggota keluarganya yang tidak mampu yang merupakan haknya untuk 
di bantu oleh anggota keluarganya yang mampu, karena Allah mewajibkan untuk 
menjaga dan menjalin silaturahmi antara keluarga. 
Adapun hikmah suami memberi nafkah kepada istri adalah supaya istri 
tidak menjadi susah kerena ketiadaan nafkah. Dalam Surah at-Thalaq ayat 6: 
“Dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan hati mereka”. 
Maknanya adalah janganlah para suami menyusahkan istri-istri mereka dalam hal 
nafkah, sehingga gara-gara nafkah tersebut, hidup mereka menjadi susah, lalu 
karena tidak kuat lagi menahan beban, mereka melarikan diri dari rumah suami. 
Berdasarkan ijma‟ bahwa yang wajib memberi nafkah adalah suami, lalu 
secara logika bahwa adanya ikatan perkawinan, maka istri menjadi terikat dan 
tidak bebas keluar rumah untuk mencari nafkah.
73
Menurut penulis pendapat 
seperti ini kurang tepat lagi pada zaman sekarang ini, karena dalam membangun 
rumah tangga haruslah adanya kebersamaan dalam setiap keputusan atau 
pekerjaan yang di akan lakukan, baik itu dalam mencari nafkah ataupun harta, 
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terkadang seseorang telah berkomitmen untuk menikah, namun dalam hal harta 
atau nafkah ia belum mampu, maka antara suami dan istri haruslah rela untuk 
mencari harta bersama dalam memenuhi kebutuhan mereka untuk sekarang dan 
yang akan mendatang, dan tidaklah istri membiarkan suaminya bekerja sendiri 
sedangkan lingkungan membutuhkan ia untuk bekerja.  
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BAB TIGA 
NAFKAH KELUARGA DARI HARTA ISTRI MENURUT PANDANGAN 
IBN HAZM, YUSUF AL-QARADHAWI SERTA REALITAS DALAM 
MASYARAKAT GAYO 
 
1.1. Pemberian Nafkah Keluarga dari Harta Istri menurut Ibn Hazm dan 
Yusuf al-Qaradhawi 
 
 
1.1.1. Ibn Hazm 
a. Biografi Ibn Hazm 
Abu Muhammad Ali bin Ahmad bin Sa’id bin Hazm al-Andalusi atau 
lebih dikenali dengan nama Ibn Hazm diakui sebagai seorang ulama yang 
memiliki kontribusi luar biasa dalam dunia Islam. Ibn Hazm adalah keturunan 
persia, kakeknya bernama Maulana Yazid ibn Abu Sufyan termasuk keturunan 
dan keluarga muawiyah, ia mula-mula memusatkan perhatiannya terhadap ilmu 
hadis dan hadis, sastra Arab, sejarah dan filsafat, kemudian ia mengalihkan 
perhatiannya kepada fikih. Fikih yang mula-mula ia pelajari adalah fikih mazhab 
Maliki. Setelah itu mempelajari fikih mazhab Syafi’i dan pada akhirnya 
mendalami Mazhab Daud al-Zhahiry.
1
 
Ibnu  Hazm lahir di kota Cordova, Spanyol pada akhir Ramadhan 384 H 
atau bertepatan dengan 7 November 994 M, ia tumbuh dan besar di kalangan para 
pembesar dan pejabat. Ayahnya, Ahmad, adalah seorang menteri pada masa 
pemerintahan Khalifah al-Mansur dan putranya, al-Muzaffar. Kendati demikian, 
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 kemewahan hidup yang dijalaninya itu tidak menjadikannya lupa diri dan 
sombong. Sebaliknya,ia dikenal sebagai seorang yang baik budi pekertinya, 
pemaaf dan penuh kasih sayang.
2
 
Imam ad-Dzahabi menyebutkan: Ibnu Hazm adalah orang yang menguasai 
banyak cabang ilmu, taat beragama, orang yang waro', zuhud dan terus berusaha 
jujur. Ayahnya adalah seorang menteri yang di segani, sebagai seorang anak 
pembesar, Ibn Hazm mendapat pendidikan dan pengajaran yang baik. Pada masa 
kecilnya, ia dibimbing dan diasuh oleh guru-guru yang mengajarkan al-Qur’an, 
syair, dan tulisan indah Arab (khatt). Ketika meningkat remaja, ia mulai 
mempelajari fikih dan hadis dari gurunya yang bernama Husain bin Ali al-Farisi 
dan Ahmad bin Muhammad bin Jasur. Ketika dewasa, ia mempelajari bidang ilmu 
lainnya, seperti filsafat, bahasa, teologi, etika, mantik, dan ilmu jiwa disamping 
memperdalam lagi ilmu fikih dan hadis. 
Pada tahun 400 Hijriyah dan setelahnya, Ibnu Hazm berguru kepada 
sejumlah ulama, diantaranya adalah Yahya bin Mas'ud bin Wajah al-Jannah, 
menurut Ibnu Hazm Yahya adalah gurunya yang tertinggi, ia juga berguru kepada 
Abu Umar bin Muhammad al Jasur, Yunus bin Abdillah bin Mughis al-Qodli. 
Hamman bin Ahmad al-qodli, Muhammad bin said bin Banat, Abdulloh bin Robi' 
at Tamimi, Abdurrohman bin Abdlillah bin Kholid, Abdulloh bin Muhammad Bin 
Utsman, Abu Umar Ahmad bin Muhammad Ath-Thalamkani, Abdulloh bin Yusuf 
Bin Nami, dan Hamad bin Qosim biin Muhammad bi Ushbuqh. Fikih yang 
pertama yang dipelajarinya adalah fikih Maliki karena pada saat itu mazhab ini 
                                                             
2
Nor fatma Bt Moh Nur, Melakukan „Azm dalam Pelaksanaan Keluarga Berencana di 
Tinjau dari Hukum Islam (analisis Terhadap Pandangan Ibn Hazm), (Skripsi yang tidak di 
publikasikan), (Banda Aceh: Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2014), hlm. 40.  
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berkembang di Andalusia (Spanyol) dan menjadi mazhab resmi pemerintah, 
namun ia tetap mempelajari fikih Mazhab lainya. Akhirnya beliau memilih 
mazhab adh-Dzahiri karena dalam mazhab tersebut tidak ada orang yang di-
taklidti. Mazhab ini adalah Mazhab al-Kitab, as-Sunnah, dan ijma’ sahabat, Ibn 
Hazm hanya berpegang pada Dzahir Nash.  
Ibnu Hazm juga meriwayatkan hadis dari Abu Umar bin Abdil Barr, 
Ahmad bin Umar bin Anas Al 'udzri. Kitab hadis yang paling bagus yang ia miliki 
adalah Sunan An Nasa'i, sebab kitab tersebut ia riwayatkan dari Ibnu Robi' dari 
Ibnu Al Ahmar dari Nasa'i.Adapun kitab yang ia punyai dan paling panjang jalur 
sanadnya adalah Shohih Muslim yang anatara dia dan Imam Muslim terdapat lima 
perowi hadis. Hadis yang paling sedikit perowinya yang ia miliki adalah hadis 
yang berasal dari Waki' yang antara dia dan Waki' terdapat tiga orang. (Siyaru 
A'lam 13/ 542-543).
3
 
Penguasaan terhadap berbagai disiplin ilmu tersebut pada akhirnya 
menjadikan Ibnu Hazm seorang yang pakar dalam bidang agama, kepakarannya 
ini bukan hanya diakui oleh kaum muslimin, namun juga diakui oleh kalangan 
sarjana Barat. Ada sebuah nasehat yang terkenal dari Ibnu Hazm yang ditujukan 
kepada para pencari ilmu yaitu, “Jika Anda menghadiri majelis ilmu, maka 
janganlah hadir kecuali kehadiranmu itu untuk menambah ilmu dan memperoleh 
pahala, dan bukannya kehadiranmu itu dengan merasa cukup akan ilmu yang ada 
padamu, mencari-cari kesalahan dari pengajar untuk menjelekkannya, karena ini 
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adalah perilaku orang-orang yang tercela, yang mana orang-orang tersebut tidak 
akan mendapatkan kesuksesan dalam ilmu selamanya.”4 
Sebagai anak seorang menteri dan hidup di lingkungan istana, Ibnu Hazm 
mulai berkenalan dengan dunia politik ketika berusia lima tahun. Pada waktu itu 
terjadi kerusuhan politik dalam masa pemerintahan Khalifah Hisyam II al-
Mu’ayyad (1010-1013 M) yang mengakibatkan Hisyam beserta ayah Ibnu  Hazm 
diusir dari lingkungan istana.Keterlibatan Ibnu Hazm di bidang politik secara 
langsung terjadi pada masa pemerintahan Khalifah Abdurrahman V al-Mustahdir 
(1023 M) dan Khalifah Hisyam III al-Mu’tamid (1027-1031 M). Pada masa kedua 
khalifah ini Ibnu Hazm menduduki jabatan menteri. 
Pada masa pemerintahan Abdurrahman V al-Mustahdir, Ibnu Hazm 
bersama-sama dengan khalifah berusaha memadamkan berbagai kerusuhan dan 
mencoba merebut wilayah Granada dari tangan musuh, akan tetapi dalam usaha 
merebut wilayah itu khalifah terbunuh dan Ibnu Hazm tertangkap dan ia kemudian 
dipenjarakan.Hal serupa juga dialaminya pada masa pemerintahan Hisyam III al-
Mu’tamid. Ibnu Hazm pernah dipenjarakan setelah sebelumnya ia ikut mengatasi 
berbagai keributan di istana. Selepas keluar dari tahanan, ia memutuskan untuk 
meninggalkan dunia politik dan keluar dari istana. Sejak keluar dari istana, Ibnu 
Hazm tidak menetap di satu tempat tertentu, tetapi berpindah-pindah. Selain 
mencari ilmu, motivasinya hidup berpindah-pindah tempat karena ingin mencari 
ketenangan dan keamanan hidupnya. Sejak saat itu ia juga mencurahkan 
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perhatiannya kepada penulisan kitab-kitabnya. Imam Ibnu Hazm wafat di 
Andalusia tahun 456 Hijriah.
5
 
 
b. Nafkah keluarga dari harta istri Menurut Ibn Hazm 
Ibn Hazm dari golongan Zahiri berpendapat nafkah merupakan suatu yang 
wajib diberikan seorang suami kepada istrinya walaupun istri yang nuzyuk, karena 
jika telah terjadi perkawinan maka telah wajib nafkah, suami wajib memberi 
nafkah semenjak akad nikah, tetapi seorang wajib menafkahi hanya sebatas 
kemampuanya.
6
 Seperti yang dikatakan Ibn Hazm bahwa: “orang yang kuasa 
terhadap sebahagian nafkah dan pakaian, baik kemampuan itu sedikit atau banyak, 
ia wajib menyerahkan menurut kemampuannya, dan gugurlah apa yang apa yang 
iatidak sanggupi”. Pernyataan ini menjelaskan bahwa seseorang wajib memberi 
nafkah menurut kemampuannya, kalau ia tidak mampu berarti dia tidak wajib 
membayarnya dan bukan merupakan hutang yang harus dibayar saat ia mampu. 
Demikian juga tidak boleh fasakh suatu perkawinan karena si suami 
meninggalkan sesuatu yang tidak menjadi kewajibannya, Ibn Hazm mendasarkan 
pendapatnya kepada firman Allah yang termaktub dalam surah at-Thalaq: 7, yaitu: 
                                 
                         
Artinya: Hendaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut 
kemampuannya, dan orang yang disempitkan rezkinya hendaklah 
memberi nafkah dari harta yang diberikan Allah kepadanya. Allah 
tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar apa 
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yang Allah berikan kepadanya. Allah kelak akan memberikan 
kelapangan sesudah kesempitan. (at-thalaq: 7).
7
 
 
Selain itu Ibn Hazm juga menggunakan surah al-Baqarah: 286, sebagai 
berikut:  
          
Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah: 286)
8 
 
 Penafsiran dari ayat al-Qur’an at-Thalaq: 7 dan al-Baqarah: 286 di atas 
bermakna, Allah tidak membebani seseorang dengan nafkah untuk orang yang 
harus diberinya nafkah, baik kerena hubungan kerabat maupun rahim, kecuali 
menurut kadar rezeki yang diberikan Allah padanya. Sehingga orang yang fakir 
tidak dibebani dengan beban yang dibebankan kepada orang kaya.
9
 
 Lebih lanjut Ibn Hazm berpendapat kalau suami lemah (tidak mampu), 
maka suami tidak wajib memberi nafkah istrinya, dan jika suami tidak sanggup 
sama sekali dalam memberi nafkah untuk istrinya maka gugurlah kewajiban 
suami dalam memberi nafkah, kewajiban itu beralih kepada istri, apabila istri itu 
kaya, istri diharuskan memberi nafkah kepada suaminya dan ini tidak merupakan 
hutang yang harus dilunasi pada saat ia berkemampuan. Hal ini seperti yang 
dijelaskan dalam ungkapannya: 
زدق همفعاىنا:سثك وأ ًيهع زدقي امهق ءا ىسف ،ةىسكناو تقفىنا ضعب مج ابم ًيهع يضقي نا ب
يج لمو ،ًىع طقس كنذ هم ءيش معزدقي لم نأف ،زدقي لاام ًىع طقسيو ،زدق ًيهع ضقي نأ ب
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 يضق كنذ دعب سسيا نأف ،ءيشبسسىي ينح هم ًيهع،  اهسفو مع ًقفوأ امم ءيشب ًيهع ضقي لاو
دم ةىسك وأ تقفو هم.زٌ سسع ة 
Artinya:`Seorang suami yang sanggup memberi nafkah dan pakain baik itu sedikit 
maupun banyak, maka suami wajib menunaikannya sesuai menurut 
kadar kemampuannya, jika suami lemah (tidak mampu) sama sekali 
memberi nafkah kepada istrinya, maka gugurlah nafkah atas (suaminya), 
dan tidak wajib suami menganti nafkah yang telah diberikan istri jika 
suatu waktu suami tersebut kaya (mampu) untuk menunaikan nafkahnya 
saat suami mampu, dan tidak boleh istri menuntut ganti rugi nafkah yang 
telah ia berikan pada suaminya ketika ia miskin.
10
 
 
 
 Landasan yang digunakan Ibn Hazm ini ialah al-Baqarah: 233, yaitu 
sebagai berikut: 
                           
                                
                       
Artinya: Dan kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada para ibu 
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani melainkan menurut 
kadar kesanggupannya. Janganlah seorang ibu menderita 
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah karena anaknya, dan 
warispun berkewajiban demikian”. (QS. Al-Baqarah: 233).11 
 
 Menurut pendapat Ibn Hazm, ayat ini merupakan dalil yang menunjukkan 
tentang kewajiban istri yang kaya membelanjai suaminya yang papa (miskin), Ibn 
Hazm memahami nash tersebut secara zahir berpedoman kepada Qawl Sahabi, 
yaitu pernyataan Ali: 
“ا وزناًتقفو اهيهعف  تثز” 
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Artinya: Bahwa seorang istri mewarisi, dengan demikian baginya juga 
berkewajiban menafkahi suaminya.
12
 
 
Berdasarkan Qawl Sahabi ini Ibn Hazm menerangkan bahwa istri juga 
berhak mendapatkan warisan dari suaminya, oleh karena itu istri berkewajiban 
menafkahi suaminya yang tidak lemah (miskin) baik dalam keadaan susah atau 
sulit dalam mendapatkan biaya hidup.
13
 
 
3.1.2Yusuf al-Qaradhawi 
a. Biografi Yusuf al-Qaradhawi 
 Yusuf al-Qaradhawi (lahir di Shafth Turaab, Kairo, Mesir, 9 September 1926; 
umur 89 tahun) adalah seorang cendekiawan Muslimyang berasal dari Mesir, ia 
dikenal sebagai seorang Mujtahid pada era modern ini, selain sebagai seorang 
Mujtahid ia juga dipercaya sebagai seorang ketua majelis fatwa. Banyak dari 
fatwa yang telah dikeluarkan digunakan sebagai bahan referensi atas 
permasalahan yang terjadi, namun banyak pula yang mengkritik fatwa-fatwanya. 
Yusuf al-Qaradhawi lahir di sebuah desa kecil di Mesir bernama Shafth 
Turaab di tengah Delta Sungai Nil, pada usia 10 tahun, ia sudah hafal al-Qur'an. 
Menamatkan pendidikan di Ma'had Thantha dan Ma'had Tsanawi, Qardhawi terus 
melanjutkan ke Universitas al-Azhar, Fakultas Ushuluddin. Dan lulus Tahun 
1952. Tapi gelar doktornya baru ia peroleh pada Tahun 1972 dengan disertasi 
"Zakat dan Dampaknya Dalam Penanggulangan Kemiskinan", yang kemudian 
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disempurnakan menjadi Fiqh Zakat. Sebuah buku yang sangat komprehensif 
membahas persoalan zakat dengan nuansa modern.
14
 
Sebab keterlambatannya meraih gelar doktor, karena dia sempat 
meninggalkan Mesir akibat kejamnya rezim yang berkuasa saat itu, ia terpaksa 
menuju Qatar pada Tahun 1961 dan di sana sempat mendirikan Fakultas Syariah 
di Universitas Qatar. Pada saat yang sama, ia juga mendirikan Pusat Kajian 
Sejarah dan Sunnah Nabi, ia mendapat kewarganegaraan Qatar dan menjadikan 
Doha sebagai tempat tinggalnya. 
Dalam perjalanan hidupnya, Qaradhawi pernah mengenyam "pendidikan" 
penjara sejak dari mudanya. Saat Mesir dipegang Raja Faruk, dia masuk bui 
Tahun 1949, saat umurnya masih 23 tahun, karena keterlibatannya dalam 
pergerakan Ikhwanul Muslimin. Pada April Tahun 1956, ia ditangkap lagi saat 
terjadi Revolusi Juni di Mesir dan bulan Oktober kembali ia mendekam di penjara 
militer selama dua tahun. Al-Qaradhawi terkenal dengan khutbah-khutbahnya 
yang berani sehingga sempat dilarang sebagai khatib di sebuah masjid di daerah 
Zamalik, alasannya khutbah-khutbahnya dinilai menciptakan opini umum tentang 
ketidak adilan rezim saat itu. Al-Qaradhawi memiliki tujuh anak., empat putri dan 
tiga putra. Sebagai seorang ulama yang sangat terbuka, dia membebaskan anak-
anaknya untuk menuntut ilmu apa saja sesuai dengan minat dan bakat serta 
kecenderungan masing-masing. Hebatnya lagi, dia tidak membedakan pendidikan 
yang harus ditempuh anak-anak perempuannya dan anak laki-lakinya.
15
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Yusuf al-Qaradhawi akhirnya dikenal sebagai seorang cendikiawan dan 
ulama yang punya pikiran ke depan, sejumlah karangannya banyak tersebar di 
media cetak, yang menggambarkan betapa luas ilmunya dalam bidang agama, ia 
terkenal sebagai mufti masa kini. Yusuf al-Qarahdawi  adalah pengagum Ibnu 
Taimiyah, Hasan al-Banna, Rasyid Ridha dan Sayyid Sabiq, karena itu cara 
berpikir maupun pandangannya mempunyai ciri khas tersendiri, namun sangat 
moderat, Yusuf al-Qaradhawi tidak mau terjebak oleh pemikiran taklid pada 
mazhab tertentu dalam mengeluarkan fatwa-fatwanya.
16
 
 
b. Nafkah keluarga dari harta istri menurut Yusuf al-Qaradhawi. 
Islam memerdekakan atau telah melepaskan wanita dari kungkungan-
kungkungan (kezaliman) pada zaman jahiliah dengan berbagai bentuknya. Islam 
memberikan hak-hak wanita tanpadi tuntut sebelumnya, terutama masalah 
kepemilikan  “harta yang tidak bergerak” (seperti tanah, rumah, dan kebun) dan 
harta bergerak (seperti emas, mobil, berlian dll).
17
 Dalam Islam, hal ini menjadi 
kepemilikkan wanita tersendiri, terlepas dari kepemilikkan orang tua dan 
suaminya. Artinya, menjadi haknya untuk mempergunakan sekehendak hatinya, 
untuk membeli, menjual, memberi hadiah, atau menginfakkannya, semua itu 
terserahnya, sebagai mana laki-laki bebas mengunakannya  tidak ada yang berhak  
melarang dan memaksanya. Allah berfirman; 
                                                             
16
Yusuf al- Qaradhawi, Fatwa Qaradhawi Permasalahan, Pemecah dan Hikmah..., hlm. 
455-456.  
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                              
           
Artinya: Bagi laki-laki ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan bagi 
wanita (pun) ada bagian yang mereka usuhakan... ”(an-nisaa: 32).18 
 
Oleh karena itu membuka rekening tabungan di bank atas namanya sendiri 
merupakan haknya, baik menabung dari hasil usahanya sendiri, harta warisan, 
hadiah dari ayahnya, hadiah dari  ibunya, atau dari yang lainnya. Suami tidak 
berhak mewajibkan istrinya menabung di rekeningnya atau rekening rekening 
bersama yang kemudian  digunakan  untuk menafkahi kebutuhan rumah tangga, 
karena kewajiban memberi nafkah kelurga adalah ada pada pundak suaminya. 
Sebagaimana bunyi firman: 
                       
     
Artinya: kaum laki-laki adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena Allah telah 
melebihkan sebagian mereka (laki-laki) dan sebagian yang lain 
(wanita), dan mereka ( laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka(an-Nisaa: 34). 
 
Yusuf al-Qaradhawi mengatakan, walaupun ada wanita yang 
menginfakkan hartanya untuk keluarga, maka perbuatan ini hanya merupakan 
sikap tolong-menolong dan ahklaknya (etika) sebagai seorang istri. Jadi, bukan  
karena  keharusan atau kewajiban yang harus di penuhi, walaupun ia kaya atau 
mempunyai perkerjaan yang menghasilkan harta banyak, tetap tidak wajib 
menafkahi keluarganya. Para imam mazhab pun tidak ada yang mewajibkan 
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Departemen Agama, al-Qur‟an dan terjemahan..., hlm. 34. 
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istrinya yang kaya untuk menafkahi semuanya yang miskin, kecuali imam 
golongan adz-Dzahiri, yaitu Imam Ibnu Hazm.
19
 
Namun, sebaiknya wanita yang berkerja diluar rumah ikut membantu 
menafkahi keluarganya, apalagi jika istri mempunyai tugas atau perkerjaannya di 
luar rumah mengharuskan ada pembantu rumah tangga atau  guru untuk anak-
anaknya, menuntut adanya tambahan nafkah untuk keperluan perkerjaannya, 
seperti baju-baju atau tranportasi. Minimalnya, wanita itu  ikut membantu 
menafkahi sepertiga dari kebutuhan rumah tangga, sisanya ditanggung suami. 
Sebagaimana suami menanggung sebagian kewajiban istri, maka istri juga ikut 
menanggung kewajiban suaminya, memberikan nafkah.
20
 
“Saya sendiri mendukung agar istri mempunyai rekening tersendiri, agar 
suami tidak tamak dengan harta istrinya dan suami tidak boleh marah karenanya, 
kecuali karena niat istri jelek. Begitu juga, tabungan suami dan istri jangan sampai 
pada satu rekening yang sama, biarkan masing-masing mengunakan nama sendiri, 
karena setiap manusia berhak atas hartanya.” Ujar Yusuf al-Qaradhawi,seorang 
suami tidak  diperkenankan mengharuskan istri memberi nafkah dan menjadi 
penanggung kehidupnya, sehingga seakan istri bertanggung jawab penuh akan 
terpenuhnya kebutuhan makanan, minuman, tempat tinggal, dan kebutuhan hidup 
lain suaminya, padahal suamilah yang semestinya bertanggung jawab atas nafkah 
keluarga dan ia adalah kepala serta pelindung keluarganya. Seperti firman Allah 
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Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer..., hlm. 758. 
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Ibid., hlm. 758.  
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dalam surah an-Nisa: 34, bahwasanya laki-laki adalah pemimpin bagi wanita dan 
laki-laki memberikan nafkah sebagian dari harta mereka.
21
 
Oleh karena itu, jelaslah bahwa wanita atau tidak mempunyai kewajiban 
menafkahkan keluarga, bahkan untuk dirinya sendiri, walaupun ia kaya 
sebagaimana telah disebutkan dalam syari’at Islam, kalau ia melakukannya itu 
disebabkan karena sikap tolong-menolong dan dari kebaikan hatinya, bukan 
karena terpaksa, juga bukan untuk menutupi rasa malu, karena itu pepatah 
mengatakan, “segala yang di ambil karena rasa malu adalah haram.” Saya tidak 
rela terhadap suami yang hidup dari tanggungan istrinya, walaupun istrinya rela, 
apalagi kalau suami itu mempunyai kemampuan dan pendapatan sendiri, karena 
memberi dan mencari nafkah  adalah tanggung jawabnya. Nabi bersabda: 
ا يضز سمع هبا ثي دحا هع : امهىع للهاق ًوأ مهسو ًيهع للها مص بينل  و عاز مكهكلاا
 عاز مجسناو تيع از هع لؤسم ىٌو عاز س اىنا مع يرنا يرم لأاف ًتيعز هع لؤسم ممكههك
ازةأسلماو مهىع لؤيم ىٌو ًتيب مٌأ معىع تنؤسم يٌو ي دنوو اههعب تيب مع تيع عاز دبعناو مه
ؤسم مكهكو عاز ممكهكف لاأ ًىع لؤسم ىٌو يديس لام مع)ًيهع قفتم( .ًتيعز هع ل 
Artinya: Hadis Ibnu Umar ra: Diriwayatkan dari Nabi saw. sesungguhnya 
beliau telah bersabda: “kamu semua adalah pemimpin dan akan 
dimintai pertanggung jawabanya. Pemerintah harus bertanggung 
jawab terhadap rakyatnya. Suami adalah pemimpin bagi keluarganya 
dan bertanggung jawab atas keluarga yang dipimpinya. Istri adalah 
pemimpin rumah tangga suami dan anak-anaknya, ia wajib 
tertanggung jawab atas mereka. Seorang hamba adalah penjaga harta 
tuanya, ia wajib bertanggung jawab atas harta yang dijaganya. 
Ingatlah, kamu semua adalah pemimpin dan bertanggung jawab 
terhadap kepeemimpinan tesebut.”(HR, Muttafaq Alaih).
22
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Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer..., hlm. 758. 
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Ahmad Mudjab Mahalli dan Ahmad Rodli Hasbullah, Hadis-Hadis Muttafaq „Alaih,, 
(Jakarta: Kencana, 2004), hlm. 254. 
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 Yusuf al-Qaradhawi mengunakan hadis ini yang menyatakan kewajiban 
suami untuk memberi nafkah seperti hadis di atas: “dan laki-laki adalah 
pemimpin keluarganya di rumah dan ia bertanggung jawab atas apa yang 
dipimpinya.”23 Suami harus memberi nafkah kepada keluarga, yang merupakan 
kewajibannya, sedangkanberdasarkan hadis di atas tanggung jawab wanita adalah 
memelihara dan mendidik anak serta mengatur urusan rumah tangga, tetapi agar 
tanggung jawab tertunaikan maka harus ada kerja sama suami dan istri, seperti 
kerja sama dalam memimpin, kerja sama dalam memberi nafkah, kerja sama 
dalam mengasuh dan mendidik anak dan kerja sama dalam menangani urusan 
rumah tangga.
24
 Salah satu kewajiban bagi setiap wanita (istri), yaitu membantu 
para suaminya, yaitu membantu suaminya menjalankan perintah agama, mencari 
rezeki halal, menerima dan mensyukuri yang dimilikinya dengan penuh 
kesabaran, dan sebagainya.
25
 
Jika ada laki-laki yang tidak menghiraukan istri dan tidak memperdulikan 
bahwa ia adalah kepala keluarga, mungkin tipe laki-laki yang dari tanggungan 
istrinya cocok seperti digambarkan sebuah syair,”biarkanlah kebaikan yang tidak 
akan lepas dari apa yang di minta dann diamlah, karena kamu sesungguhnya kamu 
adalah orang yang memberi makan dan memberi pakaian.”26 
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Abdul Halim Abu Syuqqah, Kebebasan Wanita, jild 1, (ter. Ash’ad Yasin), (Jakarta: 
Gema Insani Press, 1997), hlm. 116.  
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Yusuf al-Qaradhawi, Fatwa Qaradhawi Permasalahan, Pemecahan dan Hikmah...,  
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Yusuf Al-Qaradhawi, Fatwa-Fatwa Kontemporer..., hlm.760. 
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1.2. Nafkah Keluarga dari Harta Istri dalam Realisasi Masyarakat Gayo 
1.2.1. Gambaran Umum Masyarakat Gayo 
 Orang Gayo adalah bagian dari melayu tua yang datang dari Hindia ke 
pulau nusantara ini sebelum Masehi, mereka menetap di sungai Perlak, sungai 
Kuala simpang, berusaha menangkap ikan, bercocok tanam dan berburu.
27
 Gayo 
berasal dari kata kayo artinya takut. Jadi, yang dimaksud Gayo adalah orang-
orang yang berasal dari pengungsi yang meninggalkan negerinya karena takut, 
mereka kemudian menetap di hulu sungai Peusangan tepatnya di tepi Danau Laut 
Tawar.
28
 Menurut H. Zainuddin, orang Gayo berada dipedalaman bukan karena 
takut islam seperti mythos yang dikaitkan dengan bahasa Aceh “ka iyo" (sudah 
takut) yang di anggab asal kata dari Gayo, sebab orang Gayo sudah berada di 
pantai timur Aceh sampai ke Gayo Sumamah, Gayo Lues dan Gayo Deret, sejak 
sebelum masehi atau sebelum Islam yang di dakwahkan Rasulullah Muhammad 
SAW sampai diperlak yang merupakan wilayah pertama masuk Islam di 
Nusantara.
29
 
 Suku Gayo adalah sebuah suku bangsa yang mendiami dataran tinggi 
Gayo di Provinsi Aceh bagian tengah. Berdasarkan sensus 2010 jumlah suku 
Gayo yang mendiami Provinsi Aceh mencapai 336.856 jiwa. Wilayah Tradisional 
suku Gayo meliputi Kabupaten Bener Meriah, Aceh Tengah, dan Gayo Lues. 
Selain itu suku Gayo juga mendiami sebagian wilayah di Aceh Tenggara, Aceh 
Temiang, dan Aceh Timur. Suku Gayo beragama Islam dan mereka dikenal taat 
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Mahmud Ibrahim, Mujahid Dataran Tinggi Gayo, (Takengon: Yayasan Makamah 
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dalam agamanya dan mereka menggunakan bahasa Gayo dalam percakapan sehar-
hari.
30
 
 Adapun sistem kemasyarakatan Gayo yaitu adanya perkampungan atau 
kampung yang erat hubungnya dengan belah karena teritorial tempat kediaman 
kerabat atau lokasi perumahan di kampung asal merupakan juga pusat kegiatan 
ritual. Pada saat-saat tertentu semua warga sesama belah di kampung (sedera), 
bersama-sama melakukan berbagai kegiatan upacara antara lain: turun mani 
upacara memandikan bayi, mangankuwih tau mankuwih, makan bersama untuk 
mempererat hubungan sesama belah, dilakukan setelah panen, kenduri tulak bele 
atau upacara tolak bala, reraya atau upacara hari lebaran islam, mulot atau hari 
maulid Nabi, bereles atau khitan, dan lain-lain.
31
 
 
1.2.2. Bentuk-bentuk Perkawinan Masyarakat Gayo  
Untuk menentukan garis seseorang dalam masyarakat Gayo, memerlukan 
pengamatan atas setiap keluarga batih yang disebut dengan istilah sara berine, 
karena kegolongan kerabat mana seseorang dimasukkan, sanggat ditentukan oleh 
bentuk perkawinan orang tuanya. Praktek perkawinan dilakukan  dengan dua 
bentuk yaitu juelen atau anggo yang menghubungkan garis keturunan melalui 
jalur kerabat ayah yang di anut secara luas dan perkawinan angkap yang 
menghitung kerabat dari garis ibu yang masih ada dipraktekkan. 
 
1.  Perkawinan Juelen atau ango 
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 Perkawinan juelen adalah satu corak perkawinan asli menurut adat di 
dalam masyarakat suku bangsa gayo. Perkawinan juelen sering juga dengan kerje 
berunyuk.
32
Kerje berunyuk disebut demikian karena karena orang tua si calon istri 
menerima apa yang disebut dengan istilah unyuk sehingga akibat unyuk ini si 
calon istri ini kelak menurut adat masuk ke dalam belah suaminya, begitu pula 
dengan anak-anak yang dilahirkan.  
Kerje ango digunakan oleh pihak laki-laki apabila akibat perkawinan yang 
dilakukanya, istri dan anak-anaknya masuk dalam belah pihak suami/ayah. 
Perkawinan yang melahirkan bentuk patrilinial ini disebut oleh pihak wanita yang 
melangsungkan perkawinan dengan istilah juelen. Istilah juelen erat hubungannya 
dengan kata jual, maksudnya seorang wanita dibeli oleh pihak pria termasuk 
identitas belah. Pergantian belah yang diakibatkan oleh perkawinan disebut 
munenes sedangkan upacara khusus untuk suatu perkawinan belah disebut 
itanasan. Acara pengantian belah (itanasan), sangat penting artinya karena 
seorang wanita yang kawin melalui proses juelen, di anggap hilang atau di anggab 
mati oleh kerabatnya, karena wanita juelen tidak kembali lagi ke belah asalnya, 
karena itu dalam upacara itanasen, diratapi kepergianya oleh kerabat sesama 
belah, seperti meratapi seseorang karena meninggal. Sebaliknya dilingkungan 
kerabat belah suami, wanita juelen, disambut dengan penuh dengan penuh 
kegembiraan sebagai warga kerabat belah yang baru.
33
 
 Maksud sebenarnya perkawinan juelen ini adalah bertujuan untuk 
mencegah supaya tidak terjadi perkawinan dengan seseorang yang masih 
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Mukhlis Paeni, Riak di Laut Tawar..., hlm.91-92. 
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mempunyai hubungan darah terlalu dekat.Dua orang saudara perempuan atau 
lebih, yang setatus juelen dengan laki-laki dari belah-belah lain, maka istri-istri ini 
disebut sara ralik,
34
 sedangkan anak-anak yang lahir akibat perkawinan itu 
dinamakan sara anak juelen. Perkawinan antara dua laki-laki sekandung dari satu 
belah dengan dua orang wanita bersaudara kandung pula dari satu belah pihak 
lain dalam setatus juelen tidak dilarang, tetapi karena ada rasa malu, maka rasa 
malu ini membatasi perkawinan serupa itu. Hal ini sangat lazim dilakukan dan 
jarang terjadi di tanah Gayo. 
Di dalam status juelen selalu orang tua gadis menghendaki agar anak-anak 
gadisnya tidak jauh dengannya. Oleh karena itu, orang tua berharap agar calon 
suami anaknya dari belah-belah yang tidak terdapat dalam satu kampung dengan 
belahnya sendiri, bahkan bila mungkin jangan sampai calon suaminya sukar 
ditempuh dalam satu hari perjalanan kaki.Status perkawinan juelen ini sangat 
berat bagi calon suami karena harus memenuhi tuntutan syarat-syarat tertentu 
yang cukup berat yang disebut edet.
35
 Pada dasarnya kewajiban suami harus 
memenuhi edet, dan yang termasuk di dalamnya, antara lain ada tiga hal, dan satu 
di antaranya, yakni unyuk adalah yang paling pokok. Ketiga hal itu adalah sebagai 
berikut.
36
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1.1. unyuk : itu adalah jujur, yakni sejumlah uang sebagai suatu persembahan 
dalam setiap perkawinan yang diberikan oleh calon pengantin laki-laki kepada 
pihak calon pengantin perempuan. 
1.2.Pamera: pamera dapat dibayarkan berupa sejumlah uang atau benda yang 
bertujuan agar calon istri benar-benar mau dan berkenaan kawin dengan calon 
suami yang sudah datang melamar 
1.3.Teniron: orang yang terutama dalam hal teniron adalah ibu si gadis atau orang 
yang sangat dekat hubunganya dengan orang tua si gadis, misalnya saja nenek 
atau kakeknya. Teniron ini mereka kaitkan dengan niet. 
Dalam perkawinan kerje juelen apabila terjadi percerain, cerai karena  
perselisihan atau disebut dengan cerai banciatau cere murip, dikenal dengan 
istilah ulak ku ralik, artinya wanita berhak kembali menjadi warga belah asalnya 
dengan membawa tempah pemberian orang tuanya, demikian juga harta sekarat 
sesudah dibagi.
37
 Sedangkan apabila perceraian karena kematian suami atau cere 
kasih, maka setatus belahnya tidak berubah, karena menjadi kewajiban kerabat 
suami untuk mengwinkan kembali dengan kembali dengan kerebat terdekat 
suaminya, kecuali ia menolak dengan alasan yang dapat diterima.
38
 
 
2. Perkawinan Angkap 
Perkawinan angkap ini lebih kurang dapat disamakan dengan perkawinan di 
Minangkabau. Munculnya status angkap ini di Gayo karena faktor tuntutan 
keadaan. Misalnya sepasang suami istri tidak mempunyai anak lak-laki, jadi untuk 
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mendapatkan anak laki-laki suami istri ini mencari pasangan anak prempuannya 
dengan perkawinan angkap.
39
Kerje angkap adalah kebalikan dari kerje ango, 
karena dari akibat perkawinan ini suami/pria, kehilangan belahnya dan masuk ke 
belah istrinya, demikian pula kehidupan sesudah menikah dilangsungkan di 
sekitar kediaman kerabat istri. Pada umumnya laki-laki penduduk asli Gayo jarang 
sekali kawin dengan setatus angkap, kecuali laki-laki itu benar-benar dari suatu 
keluarga yang miskin sehingga tidak mampu memenuhi tuntutan edet (unyuk, 
pamera, teniron dan lain-lain). Status perkawinan angkap terdiri dari dua corak, 
yaitu: 
2.1.  Angkap nasap  
Angkap nasab adalah menggabungkan dan mengangkat seorang laki-laki 
menjadi anaknya melalui ikatan perkawinan dengan anaknya sendiri. Laki-laki 
yang yang kawin melalui proses perkawinan angkap nasab, dinyatakan kehilangan 
identitas belah asal yang dimilikinya, karena dengan perkawinan angkap nasab ia 
telah menjadi  warga belah istrinyauntuk selama-lamanya. OrangGayo 
menyebutnya dengan istilah Penurip-murip penomen mate.
40
 
Ada beberapa hal penyebab terjadinya perkawinan angkap, antara lain 
ialah: apabila dalam sebuah keluarga tidak ada anak laki-laki, sehingga ia 
menempuh jalan perkawinan anaknya yang bersetatus nasab angkap, bahkan lebih 
dari itu bahwa orang tua ini menghendaki anak perempuannya berada di sisinya, 
karena laki-laki tidak mampu memenuhi persyaratan yang diminta oleh pihak 
wanita atau tidak mampu menyerahkan sejumlah mahar (unyuk) sebesar 
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permintaan wanita. Jika seorang wanita kaya atau orang tua wanita kaya raya yang 
mampu memenuhi permitaan seorang pria yang bersedia kawin dengan anaknya, 
terjadilah kawin angkap nasab.  
Seluruh biaya perkawinan angkap ditanggung oleh pihak wanita. Oleh 
karena itu, seorang laki-laki yang kawin secara angkap nasab tidak berhak 
menerima warisan, melainkan hanya berfungsi selaku pemelihara dan menikmati 
semata-mata. Apabila terjadi perceraian, ia berhak lepas dari belah istrinya dengan 
jalan membayar sejumlah uang dan beberapa persyaratan sesuai dengan perjanjian 
angkap sebelum menikah. Sejumlah uang atau benda yang diberikan sebagai 
syarat untuk melepaskan diri disebut penesoh, jumlahnya sebesar unyukyang 
secara umum diminta dalam perkawinan juelen. Pada perkawinan angkap nasab si 
suami (pendatang dari luar Gayo) masuk kelingkungan rumah adat istrinya 
sehingga suami ini mempunyai kedudukan yang sama dengan laki-laki lain dari 
belah istrinya menurut hukum adat, dengan kata lainia harus menjadi warga yang 
setia di belah istri pada khususnya, karena akibat perkawinannya.
41
 
2.2. Perkawinan angkap Sentara 
Perkawinan angkap sentara atau angkap sementara. Jenis perkawinan ini, 
seorang laki-laki masuk menjadi belah istri hanya sementara atau hanya dalam 
jangka waktu yang terbatas. Hal ini terjadi karena laki-laki tersebut belum mampu 
memenuhi persyaratan yang diminta oleh pihak wanita, termasuk laki-laki yang 
belum melunasi atau membayar unyuk sepenuhnya. Batas waktu ini juga terjadi 
jika kakak kandung si wanita belum kawin, sehingga di putuskan dalam perjanjian 
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sebelum nikah, bahwa setatus angkap berlaku sampai saudara kandungnya 
menikah. 
 Perkawinan angkap sementara ini adalah satu di antara keunikan dalam 
sistem kekerabatan masyarakat Gayo di Aceh Tengah, karena satu perkawinan 
yang dimulai dengan status angkap bisa berganti menjadi juelen, proses ini 
menunjukan pengeseran dari matrilineal ke patrilinial, termasuk juga pergantian 
tempat menetap dari lokasi belah istri ke lokasi belah suami, seperti ungkapan 
orang Gayo yang menyebutnya: “berangkap mulo puren berunyuk ” artinya kawin 
angkap dulu kemudian dibayar. 
1.2.3. Nafkah Keluarga dalam Masyarkat Gayo 
 Dalam kehidupan Masyarakat Gayo, mengenai pencarian  nafkah 
keluarga  merupakan hal yang dilakukan bersama-sama antara suami istri. 
Mengenai nafkah keluarga harta istri dalam realisasi masyarakat Gayo merupakan 
suatu hal yang biasa dan wajar terjadi. Namun, tidak menjadi kewajiban istri 
untuk menafkahi keluarga, tetapi istri bekerja disebabkan karena faktor 
lingkungan masyarakat Gayo yang dominan wanita atau istri ikut bekerja seperti 
laki-laki dan jika tidak ikut bekerja akan dikatakan  wanita malas oleh masyarakat 
sekitarnya. Selain itu istri bekerja untuk membantu memenuhi kebutuhan dalam 
keluarga, karena apabila hanya suami saja yang bekerja untuk mencari nafkah, 
maka tidak akan bisa memenuhi kebutuhan keluarganya. Sehingga dalam 
Masyarakat Gayo istri juga ikut dalam memenuhi kebutuhan nafkah, yang 
disebabkan kebutuhan hidup yang semakin banyak dan tinggi sehingga membuat 
istri tidak tinggal diam dalam permasalahan pencarian harta baik itu digunakan 
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untuk keperluan nafkah ataupun hal yang lainya. Seperti yang dikatakan salah satu 
nara sumber wawancara bahwa, tradisi di Gayo sama halnya seperti tradisi orang 
Batak, bahwa istri dan suami sama-sama bekerja dalam mencari nafkah keluarga, 
tidak seperti masa dulu bahwa istri kekebun, membawa kayu bakar sambil 
mengendong anak, dan bertugas di rumah seperti halnya ibu rumah tangga yang 
melakukan pekerjaan rumah,seakan-akan pekerjaan dan tugas istri itu sangat 
banyak di bandingkan pekerjaan yang dilakukan suaminya, tetapi terkadang hal 
ini masih terjadi di sekarang di sebagian keluarga yang tinggal  tempat di 
perdesaan atau pedalam di daerah Gayo.
42
 
 
1.2.4. Faktor-Faktor yang Melatar Belakangi Nafkah dari Harta Istri 
Pada dasarnya, nafkah merupakan hak istri atas kewajiban suami, namun, 
banyak juga istri yang ikut bekerja untuk menafkahi keluarga. Hal ini dapat 
ditimbulkan oleh gejala sosial suatu masyarakat. Sehingga dari hal tersebut 
munculah faktor-faktor mengapa istri mencari nafkah untuk keluarga. Hasil 
wawancara terhadap nafkah keluarga dari harta istri, maka dapat dilihat bahwa 
faktor ekonomi adalah persoalan utama dari istri yang bekerja untuk memenuhi 
nafkah keluarga. Adapun faktor-faktor nafkah keluarga dari harta istri atau dengan 
kata lain istri ikut sebagai pencari nafkah keluarga ialah: 
1. Kebutuhan keluarga tidak sebanding dengan pendapatan yang dihasilkan oleh 
suami. Semakin berkembangnya zaman, maka semakin besar pula kebutuhan 
dan keingginan keluarga dalam memenuhi dan melengkapi kebutuhan 
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kehidupan, baik itu kebutuhan primer, skunder dan tersier, ini menyebabkan 
istri tidak tinggal diam dirumah dan ia juga ikut bekerja untuk memenuhi 
kebutuhan tersebut. Seperti yang dikatakan ibu Nurma yang bekerja sebagai 
Penyuluh, mengajar mengaji dan terkadang kekebun jika ia mempunyai 
waktu luang dan suaminya yang hanya bekerja sebagai petani.  Ibu Nurma 
menyatakan bahwa: “Besar sama-sama di pukul berat sama-sama di 
junjung.”43 
2. Tidak memiliki suami (suami meninggal dunia atau bercerai). Tidak 
seorangpun yang memungkiri bahwa tugas perempuan yang pertama adalah 
mendidik anak, sehingga tugas ini tak boleh terabaikan oleh apapun, tidak ada  
seorangpun mampu menduduki peran perempuan dalam hal tersebut. Bukan 
berarti perempuan dilarang untuk bekerja di luar rumah tanpa alasan syar’i. 
Atas dasar kaidah ini, pada prinsipnya perempuan bekerja itu hukumnya 
boleh, terkadang pekerjaan itu wajib apabila pekerjaan itu sangat 
dibutuhkannya, seperti yang terjadi pada keluarga ibu Aida Fitri adalah janda 
yang ditinggal suaminya. Ibu ini mengatakan “saya  ini bekerja sebagai petani 
perkebunan kopi, tetapi ibu  terkadang juga di bantu oleh anak-anaknya 
dalam mengurus perkebunan kopi tersebut.”44 
3. Faktor suami malas atau suami tidak memiliki pekerjaan tetap, karena suami 
malas atau tidak memiliki pekerjaan tetap sehingga untuk memenuhi 
kebutuhan keluarga masih kekurangan. Adanya sebab suami yang malas 
bekerja yaitu kerena suami terlalu memilih pekerjaan, padahal tidak ada alasan 
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bagi suami untuk malas bekerja, karena ia memiliki tanggung jawab yang tak 
boleh dilalaikan. Seperti yang telah dijelaskan dalam firman Allah surah an-
Nisa: 34 yang di atas. 
4. Faktor untuk keringanan dan saling membantu, karena suami tidak mampu. 
Untuk keringanan dan saling membantu menjadi alasan sebagian mereka 
dalam memenuhi kebutuhan keluarganya, dengan mereka bekerja membantu 
suaminya sehingga beban suaminya dapat ringan dengan bantuannya. 
Sebagaimana yang dikemukakan ibu Rosdalina, saya adalah ibu rumah tangga 
yang berprofesi sebagai PNS di kantor CAMAT Permata, bila sedang musim 
kopi dan tidak masuk kantor maka ia akan pergi kekebun bersama suami, 
membantu suami bekerja untuk menambah biaya untuk kebutuhan 
anak.
45
Sama dengan hal ini Ibu Nurma, alamat  kampung Pondok Baru juga 
mengatakan bahwa ia bekerja untuk membantu suaminya dan menambah 
penghasilan untuk memenuhi kebutuhan, walaupun penghasilan yang paling 
besar adalah dari ibu itu sendiri. 
5. Faktor kebiasaan menjadi petani (perkebunan). Kebiasaan menjadi petani 
(perkebunan) atau berprofesi sebagai petani, menjadikan petani tersebut 
merasa tidak memiliki pekerjaan lain, bahkan jika tidak bekerja maka ia akan 
mengatakan  lelah, capek, badannya letih-letih atau sakit-sakit jika tidak 
bekerja.  Hal ini berbeda dengan anggapan orang yang bukan petani, karena 
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jika pada orang yang bukan petani dapat saja mengatakan bekerja itu membuat 
ia capek, lelah dan lain sebagainya.
46
 
1. Keingginan atau kemauan wanita sendiri yang ingin bekerja. Hal ini biasanya 
dilakukan oleh istri untuk melengkapi kebutuhan rumah tangganya, bukan 
karena suami tidak mampu akan tetapi terkadang suami beranggapan nafkah 
yang ia berikan tidak lebih dari makanan pokok, rumah, kendaraan, dan 
pakaian, sedangkan istri menilai kebutuhan dalam artian lebih luas dan bahkan 
bisa jadi  terkesan boros jika menurut suaminya, karena kebutuhan yang 
diinginkan istri tidak hanya sekedar pemberian suami akan tetapi meliputi isi 
rumah baik hiasan rumah, sarana makan, alat-alat masak atau alat-alat dapur 
dan perlengkapan rumah lainnya.
47
 
2. Faktor lingkungan yang di dominasi masyarakat yang berkebun atau bertani, 
sehingga kondisi lingkungan seperti ini akan memberi kesan negatif terhadap 
perempuan yang tidak ikut serta atau tidak membantu suaminya mencari 
nafkah, maka dia dicap sebagai pemalas (merke), perempuan yang kurang 
baik, sok kaya, istri yang memperkerjakan suami, dan kesan negatif lainnya. 
 
1.3. Nafkah Keluarga Dari Harta Istri dalam Realitas Masyarakat gayo 
terhadap pendapat Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi 
 
Nafkah keluarga merupakan pengeluaran yang dipergunakan oleh 
seseorang untuk sesuatu yang baik atau dibelanjakan untuk orang-orang yang 
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menjadi tanggung jawabnya.
48
 Nafkah keluarga dari harta istri dalam realitas 
mayarakat merupakan hal yang biasa dan wajar. karena pada umumnya 
masyarakat beranggapan bahwa pencarian nafkah dilakukan bersama-sama antara 
suami istri, walaupun mereka sangat tau bahwa kewajiban nafkah itu memang 
dilakukan oleh suami. Tetapi, karena disebabkan faktor lingkungan di daerah 
Gayo bahwa perempuan atau istri juga  ikut dalam suatu pekerjaan atau sama-
sama dalam mencari nafkah, seperti faktor-faktor yang telah di jelaskan di atas, 
jika seorang istri tidak ikut bekerja maka masyarakat setempat akan beranggapan 
bahwa ia orang yang malas. Selain itu juga istri  ikut bekerja dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan dalam keluarga, karena apabila hanya suami saja yang 
bekerja untuk mencari nafkah, maka tidak akan bisa memenuhi kebutuhan 
keluarganya, disebabkan kubutuhan hidup yang semakin banyak dan tinggi 
sehingga membuat istri tidak tinggal diam dalam permasalahan pencarian harta 
baik itu digunakan untuk keperluan nafkah ataupun hal yang lainnya. 
Adapun pandangan ulama dari Ibn Hazm dan Yusuf al-Qaradhawi tentang 
nafkah keluarga dari harta istri mempunyai pendapat yang berbeda dalam hal ini. 
kedua ulama tersebut ialah Ibn Hazm yang berpendapat bahwa nafkah keluarga 
pada dasarnya merupakan kewajiban harus dipikul oleh suami jika suami mampu, 
tetapi jika suami tidak mampu maka gugurlah apa yang ia tidak sanggupi, dan 
kewajiban nafkah tersebut beralih kepada istrinya yang sanggup dari segi bekerja 
ataupun finansialnya. Ibn Hazm mengatakan hal ini berdasarkan firman Allah 
dalam surah at-Thalaq: 7, yang menjelaskan bahwa “seseorang memberi nafkah  
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sesuai kemampuannya”,  serta bukan   merupakan hutang yang harus dilunasi 
pada saat ia berkemampaun.
49
 Sedangkan menurut Yusuf al-Qaradhawi bahwa 
nafkah keluarga merupakan kewajiban yang harus dilakukan oleh suami dan 
suami adalah kepala serta pelindung keluarganya, sebagaimana firman Allah 
dalam surah an-Nisa: 34 yang menjelaskan bahwa: “laki-laki adalah pemimpin 
dari kaum wanita dan laki-laki menafkahkan sebagian dari harta mereka.” Dalam 
permasalahan nafkah keluarga dari istri merupakan sesuatu yang boleh dilakukan 
istri, jikaada wanita yang menginfakkan hartanya untuk keluarga, maka perbuatan 
ini hanya merupakan sikap tolong-menolong dan ahklaknya (etika) sebagai 
seorang istri, jadi bukan  karena  keharusan atau kewajiban yang harus di penuhi, 
kalaupun ia termasuk kaya atau mempunyai perkerjaan yang menghasilkan harta 
banyak, tetap tidak wajib menafkahi keluarga, bahkan untuk dirinya sendiri. Para 
imam mazhab pun tidak ada yang mewajibkan istrinya yang kaya untuk 
menafkahi suaminya yang miskin, serta Yusuf al-Qaradhawi tidak rela seorang 
suami hidup dari tanggungan istrinya, walaupun istrinya mampu.
50
 
Dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa nafkah dalam realitas 
masyarakat Gayo tidak sama seperti pendapat Ibn Hazm, tetapi pendapat Yusuf 
al-Qaradhawi hampir memiliki kesamaan dengan masyarkat Gayo tentang Nafkah 
keluarga dari harta istri, sebab nafkah keluarga dari harta istri  dalam realitas 
masyarakat Gayo dilakukan karena sikap tolong-menolong antara suami istri, dan 
faktor keadaan lingkungan serta tuntutan hidup atau kebutuhan hidup semakin 
tinggi   yang menyebabkan istri ikut bekerja untuk mencari nafkah. Bukan hanya 
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kerena faktor yang telah disebutkan di atas, tetapi terkadang istri bekerja karena 
kemaunnya sendiri. Hanya saja Yusuf al-Qaradhawi mengatakan bahwa ia tidak 
rela jika suami menjadi tanggungan istrinya, walapun istrinya rela dan istri tidak 
wajib mencari nafkah waulaupun untuk dirinya sendiri, padahal dalam masyarkat 
Goya dalam hal istri ikut mencari nafkah sangat di anjurkan mengingat keadaan 
lingkungan yang memungkinkan istri untuk bekerja dan merupakan keutungkan 
bagi istri yang bekerja karena ia bisa menggunakan uangnya untuk bersedekah, 
memberikan bantuan kepada keluarganya dan lain-lain tanpa harus meminta dari 
suaminya. 
Menurut penulis, berdasarkan kehidupan zaman sekarang, banyaknya 
wanita-wanita yang bekerja dalam memenuhi kebutuhan keluarga ataupun karena 
kemaunnya dan kesenangannya sendiri untuk bekerja. Memang tidaklah salah jika 
istri tersebut bekerja, tetapi jangan sampai seorang istri lupa atas peran dirinya 
yang paling utama yaitu sebagai ibu rumah tangga yang harus siap dalam 
mendidik putra-putri mereka untuk mempunyai anak yang berpribadi sholeh dan 
sholehah yang diharapkan agama. Bagi suami yang jika istrinya ikut bekerja 
dalam mencari nafkah, maka pekerjaan atau tugas istri yang biasa dilakukan istri 
atau yang menjadi kewajiban istri, seperti tugas ibu rumah tangga dalam hal 
pekerjaan rumah, mendidik  dan merawat anak juga harus dilakukan bersama-
sama atau menjadi tanggung jawab suami juga, sehingga dalam sebuah rumah 
tangga tidak ada saling membebankan pihak lain dan hal ini dilakukan untuk 
keharmonisan rumah tangga serta menjadi keseimbangan dalam melaksanakan 
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kewajiban.
51
 Istri juga wajib membantu para suaminya menjalankan perintah 
agama, mencari rezeki yang halal dan sebagainya.
52
 
Perempuan atau istri boleh memberi nafkah atas jerih payahnya, meskipun 
kewajiban memberi nafkah itu mutlak bagi suami, asal istri rela dalam hal ini, 
bahkan dalam keadaan suami miskin, istri boleh memberikan Zakat hartanya 
kepada suaminya, tetapi suami tidak boleh memberikan zakat kepada istrinya, 
sebab istri itu dalam tanggungannya. Jadi, Islam mentolerir adanya perempuan 
sebagai  tenaga baru dalam mencari nafkah dengan adanya perkembangan zaman 
yang mempengaruhi tatanan kehidupan, yaitu yang menyebabkan manusia di 
desak oleh kebutuhan-kebutuhan baru dan mengubah kebutuhan semula yang 
hanya bersifat sekunder menjadi kebutuhan primer dan mungkin suami tidak 
sanggup lagi memikul kewajibannya sendiri, karena banyak tanggungan yang 
harus di nafkahi, seperti anak banyak atau lowongan pekerjaan terlalu sempit dan 
lain-lain. Dalam hal seperti ini, istri harus membantu suaminya menjaga 
kelestarian dan kewibaan keluarga serta kesejahteraan anak-anak di kemudian 
hari.
53
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BAB EMPAT 
PENUTUP 
 
Bab ini merupakan bab terakhir dari penulisan dan permasalahan dalam 
skripsi ini. Pada bab ini penulis inggin menguraikan kesimpulan-kesimpulan dari 
uraian bab yang sudah penulis jelaskan sebelumnya dan akan memberikan saran 
yang berhubungan dengan permasalahan skripsi ini. 
 
4.1. Kesimpulan 
1. Dalam masalah nafkah keluarga dari harta istri Ibn Hazm dan Yusuf-al-
Qaradhawi mempunyai pendapat yang berbeda. Ibn Hazm mengatakan bahwa 
istri kaya wajib menafkahi suami  yang tidak mampu (miskin). Karena Ibn 
Hazm menerangkan bahwa seseorang itu wajib memberi nafkah dan pakaian  
menurut kemampuanya, kalau ia tidak mampu maka kewajiban itu gugur atau 
gugurlah apa yang ia tidak sanggupi dan tidak merupakan hutang yang harus 
dibayar saat suami mampu. Sedangkan Yusuf al-Qaradhawi menyatakan 
bahwa istri tidak wajib menafkahi suami dan keluarganya walaupun ia kaya 
dan mempunyai penghasilan banyak. Namun, istri boleh menginfakan hartanya 
untuk keluarga yang merupakan sikap tolong-menolong terhadap antara suami  
istri dan sebaiknya wanita yang bekerja di luar rumah ikut membantu 
menafkahi keluarga. Jadi, bukan karena kewajiban dan keharusan yang harus ia 
penuhi.  
2. Adapun nafkah keluarga dari harta istri dalam realitas masyarakat Gayo 
merupakan suatu hal yang biasa dan wajar terjadi. Namun, tidak menjadi 
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kewajiban istri untuk menafkahi keluarga. Tetapi istri bekerja disebabkan 
karena faktor lingkungan masyarakat Gayo yang dominan wanita atau istri ikut 
bekerja seperti laki-laki dan jika tidak ikut bekerja akan dikatakan  wanita 
malas oleh masyarakat sekitarnya, dan faktor lainya seperti, kebutuhan 
keluarga tidak sebanding dengan pendapatan yang di hasilkan oleh suami, tidak 
memiliki suami (suami meninggal dunia atau bercerai), suami malas atau 
suami tidak memiliki pekerjaan tetap, untuk keringanan dan saling membantu, 
karena suami tidak mampu, kebiasaan menjadi petani (perkebunan) atau 
berprofesi sebagai petani, kurangnya merealisasikan ajaran agama, dan 
keinginan atau kemauan wanita sendiri yang inggin bekerja. 
3. Adapun nafkah dalam Masyarakat Gayo lebih mengikuti seperti pendapat 
Yusuf al-Qaradhawi, sebab nafkah istri dalam realitas Masyarakat Gayo di 
lakukan karena sikap tolong-menolong antara suami istri, serta tuntutan hidup 
yang semakin tinggi yang menyebabkan istri ikut bekerja, dan ada sebagian 
istri bekerja kerena kemaunnya sendiri tanpa ada dorongan lain. 
 
4.2. Saran 
1. Disarankan kepada suami untuk mengetahui dan mengamalkan kewajibanya 
sebagai kepala rumah tangga dan tidak mengabaikan tugas-tugas sebagai 
suami. Serta di harapkan juga kepada para istri yang bekerja agar tidak 
melupakan kewajiban dan tugas-tugasnya sebagai istri atau ibu rumah tangga. 
2. Kepada suami yang istrinya bekerja, sebaiknya saling memahami relasi atau 
saling membantu antara suami istri dalam rumah tangga, karena istri bekerja 
saat ini merupakan suatu kenyataan yang harus diterima dan merupakan 
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tuntutan zaman serta  lingkungan yang mengharuskan istri untuk bekerja. Jadi, 
untuk perkerjaan rumah tangga yang menjadi tugas istri juga merupakan 
tanggung jawab suami  yang harus dilaksanakanya seperti merawat, mendidik 
anak dan melakukan tugas istri ketika bekerja.  
3.  
4. Disarankan kepada suami agar tidak malas bekerja. Para suami yang masih 
mampu bekerja secara fisik atau mental untuk bekerja dan berusaha, hendaklah 
tidak membiarkan  istri untuk bekerja, apalagi sebagai tulang punggung  
keluarga. 
5. Disarankan kepada masyarakat khususnya pembaca agar mempelajari dan 
mengamalkan ilmu agama dalam semua asfek, sehingga tidak terjadilah 
pembebanan antara salah satu pihak dengan pihak lainya dan agar tidak 
mengabaikan kewajiban dan tugas-tugas yang seharusnya kita lakukan masing-
masing. 
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anaknya 
2. Ibu Ema 
Sasmita 
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2017 
Warga Kampung 
Lampahan, 
Kecamatan. 
Lampahan, 
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kebutuhan rumah tangga 
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3. Ibu 
Nurma 
4 Januari 
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Warga Kampung 
Pondok Baru, Kec. 
Bandar, Kab. Bener 
Meriah. 
Ibu Nurma membantu 
mencari nafkah karena 
kebutuhan keluarga tidak 
sebanding dengan yang 
di hasilkan oleh suami 
4. Ibu 
Rasidah 
4 Januari 
2017 
Warga Kampung 
Jelobok, Kec. Perta 
Kab. Bener Meriah  
Ibu Rasidah bekerja di 
sebabkan karena faktor 
lingkungan menyebapkan 
wanita terbiasa dalam 
bekerja. Contohnya 
sebagai petani 
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Oktober 
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Weh Tenang, Kec. 
Permata, Kab. Bener 
Meriah 
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mencari nafkah karena 
keinginan untuk 
meringankan dan saling 
membantu karena suami 
tidak mampu (tidak dapat 
memenuhi kebutuhan 
keluarga) 
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